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Kata Pengantar

Bismillah ar Rahman ar Ralim

Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji dan syukur
kepada Allah swt. atas selesainya buku yang berjudul “Sungai
Kearifan 2018: 30~1 Tulisan Islam Populer di Website UIN
Antasari”. Buku ini berisikan tulisan-tulisan para desen UIN
Antasari dari berbagai fakultas yang sebelumnya dimuat pada
website resmi UIN Antasari  (http:/www.uin-antasari.ac.id)
sepanjang tahun 2018. Sesuai dengan bagian dari judul buku, tap
tulisan yang terdapat dalam buku ini mengusung tema ‘[slam
Populer’. Tulisan-tulisan yang disajikan merupakan karva yang
ditulis berdasarkan tema serta fenomena yang pernah terjadi dan
dihubungkan dengan bidang keilmuan penulis.

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besamya kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)
UIN Antasari khususnya pada Pusat Penelitian dan Publikasi
limiah yang telah membantu penyelesaian buku ini. Terima kasih
juga penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu
dalam pengerjaan buku ini hingga kemudian dapat diterbitkan
dan dicetak seperti yang ada di hadapan pembaca sckarang.
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MENAKLUKKAN SANG “PEMBAJAK”
oleh: Hidayat Ma'ruf *

Pernahkah kamu marah....?

Ya, tentu saja sebagai manusia yang normal pasti pernah
marah. Marah karena dihina teman, marah karena
dicurangi, marah karena tidak lulus ujian, marah karena
cinta ditolak, marah karena keinginan lainnya yang tak
tercapai, dan sebagainya. Marah sesuatu yang alami, ia
sudah mm_jaﬂ hukum alam, jika kamu tak pernah marah,
terlebih saat harkat martabatmu diinjak-injak, maka
eksistensi kamu sebagai manusia yang normal patut
dipertanyakan.

“Aku ini hanya manusia biasa, aku bisa senang sebagaimana
manusia senang, dan aku bisa marah sebagaimana manusia
marah.” (HR. Muslim)

Marah, salah satu bentuk emosi yang tak terpisahkan dari
kehidupan makhluk hidup, tak terkecuali manusia. Para
psikolog modern memandang kemarahan sebagai emosi
alami dan memiliki nilai fungsi untuk mempertahankan diri
dan menjaga kelangsungan hidup, sebab marah dapat
memberi sinyal peringatan kepada otak bahwa ada sesuatu
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vang salah dan memberikan energi kekuatan -

memperbaiki dan melakulan aksi Intinya, marah sebaiknya tetap dilampiaskan, tetapi

pelampiasan yang dikehendaki adalah yang bersifat positif,
kamu bisa salurkan rasa amarah menjadi sebuah energi atau
motivasi untuk melakukan kebaikan. Misal, saat kamu
marah, kamu bisa salurkan energi marahmu dengan
beraktivitas membersihkan rumah, mencuci pakaian,
berolahraga, atau menulis cerita pendek. Aktivitas seperti ini
penting, di samping hasilnya jelas, juga memberikan
kesempatan otak jernihmu muncul saat marahmu sedikit
mulai mereda.

Lalu, tindakan apa yang kamu lakukan ketika mal'ah“:f_

Mungkin saja amarahmu terlampiaskan dengan
mengata-ngatai secara kasar dan negatif terhadap of 1- 18
orang yang kamu marahi, memukulnya, merusak b ..-,_‘;;_-_-
atau tindakan destruktif lainnya. (Tapi jangan lupa, bias
ini akan berakhir dengan penyesalan lho..). Seba
kamu bisa menahan amarahmu dan perlu introspeks
selanjutnya melampiaskannya dengan cara mela
usaha yang lebih gigih lagi untuk mew

keinginanmu, atau tindakan lainnya yang
konstrukeif.

Memberi kesempatan otak jernihmu muncul, apa
maksudnya...?

Perlu kamu tau, saat marahmu memuncak maka
sesungguhnya otak warasmu sedang “terbajak”, marah
sedang "membajak” logika, sementara otakmu menjadi
tumpul tak mampu berpikir dengan jernih.

I
Positif atau negatifnya efek marah tergantung ba
cara kamu melampiaskan kemarahan tersebut. Ri
marah yang dilampiaskan secara konstruktif ten
menghasilkan sesuatu yang positif, sementara Jr

dilampiaskan secara destrulctif maka akan ""-"i:"‘ '
Sesuatu yang negatif,

‘Amarah adalah angin yang memadamkan cahaya lentera
yang menerangi pikiran.” (Robert Green Ingersoll, 1833-1899)

Begini penjelasannya:

Dalam  pandangan psikologi-neurologi, setiap informasi
yang didapat oleh indera (mata, telinga, hidung, dst.)
setidaknya akan diteruskan dan diolah oleh dua hal: 1)
Prefrontal cortex/neo cortex (otak depan, logika, otak
berpikir) yang terletak dikepala bagian depan/dalam dahi,

Bolehkah marah dipendam,,.?

::murum * Para ahli, hal ini kurang baik, mem
dﬂ ¢ n daPit memgak 'd.i.l'i sﬂndiri' di : l;r .\

PEI f men'flhibka-ﬂ te,kanan dara_h lnIJ_ | .
pernarasan, dﬁpﬂ'.':i hingga bunllh diri, dan laiﬂ' 4.' :



dan 2) Amygdala (otak binatang, otak primiyif, otak

yang cerletak di temporal (sisi) lobus otak, e ?

akan mempertimbangkan tindakan apa yang
dilakakan, ~ sementara itu,  amygdalq W |
memerintahkan anggota tubuh untuk bertindale gan
melaui pertimbangan terlebih dahulu. o

i }

Sayangnya, menurut para neurolog, umumnya i
saluran informasi ke amygdala lebih besar da ipad;
prefrontal cortex, sehingga informasi yang didapat oe
indera akan lebih cepat datangnya ke amygdala ketimbz
ke prefrontal cortex, dengan kata lain, kita cenderung un

melakukan tindakan lebih dahulu baru berpikir a

Terlebih lagi dalam keadaan emosi yang sangat fir
sangat marah misalnya, maka fungsi amygdala akan s
mendominasi dan bahkan menutupi fungsi neo
sehingga dalam merespon suatu peristiwa kita sanga g
dan bertindak cenderung berlebihan. Dalam keadagt
demildan, sebuzh perbuatan bisa sangat tidal erio
‘Agawur dan ngamuk” karena tidak didasarkan paday
vaag logis. Inilah suatu kondisi yang dinamakan deff
‘pembajakan emosi’ (emotional hijacking), ii,
membajak logika, dalam keadaan marah Eedﬂﬂs_%ﬁ., .
maka pikiran jernih kamu menjadi tumpul karena 8
terbajak '

Mana caranya menaklukan sang “Pembajak’

4
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“Orang yang kuat bukanlah yang jago gulat, namun orang
yang kuat adalah yang mampu menguasai dirinya ketika
marah." (HR. Bukhari dan Muslim)

Banyak cara agar marah tidak membajak logika, salah satu
yang penting adalah dengan cara memperbesar “pipa”
saluran ke prefrontal cortex, sehingga informasi yang
diberikan oleh indera tidak terlambat datang ke prefrontal
cortex (otak berpikir) ketimbang ke amygdaila (otak emosi).
Pertanyaan susulan, bagaimana cara memperbesar ‘pipa”
tersebut? Caranya adalah dengan memperbanyak suplai
darah dan oksigen masuk ke prefrontal cortex (otak
berpikir). Hal ini dapat terjadi dengan bail jika posisi kepala
lebih rendah dari jantung, dalam ajaran [slam dapat

dilakukan dengan sujud (ingat, prefrontal cortex terletak di
bagian depan kepala/dahi) dalam shalat.

‘Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar.” (QS. Al-'Ankabut: 45)

Insya Allah, jika kamu rapn shalat maka segala tindak
tanduk kamu, meskipun dalam keadaan marah, selalu
berada dalam kontrol otak yang jernih. Ingat, jika kamu

ingin menaklukkan sang ‘Pembajak”, maka jangan pernah
tinggalkan shalat ya...

Di samping shalat, Jjunjungan kita baginda Nabi Muhammad
Saw. secara khusus memberikan petunjuk untuk meredam




amarah. Dari berbagai sabda beliau dapat dlaimpul

kamu marah maka lakukanlah hal-hal sebagaj b@.rikut

| Membaca Ta'awwudz, ‘udzubillahi minasy syath
rajim (artinya, aku berlindung kepada Allah dar f,
yang terkutuk). | ‘ _
). Berdiam. Kata-Kata atau tindakan pada saat marals
saja sangat tidak terkontrol, oleh sebab itu, berd;; u.['-,-.

adalah pilihan yang paling bagus.
3. Jika kamu marah dalam keadaan I:w_-m:[iﬂl

_ duduklah |
4, ]ﬂa kamu masih marah padahal sudah dalam ce
duduk, maka berbaringlah.

5. Jika kamu masih marah, padahal sudah dalam
berbaring, segera bangkit dan berwudlu, sha,la,
rakaat, _7'

Dari berdiri kemudian duduk. Selanjutnya d
menjadi berbaring, bisa meredam amarah anda

ya..l -

Saat kamy mﬂl'ﬂh. hormon adrenalin ( yang

menimbulkan gelombang energi besar) kamus

elanan  darah meninggi dan detak jantt hr
kencang, Saat keadaan demikian, bagian otak ki

bmsﬂﬂ menyimpan ingatan jangka pendek daﬂ
tertekan, Oleh sebab itu, marah dap:

Mgatan jangka pendek terganggu dan kamu ]dﬁ

Bungal Keavifen 2075

berpikir jernih. Menurut dunia kedokteran, posisi dudulk
atau berbaring dapat membantu menurunkan hormon
adrenalin kamu sehingga ingatan dan pikiran rasional kamu
akan kembali normal.

Apalagi jika kamu berwudlu dan shalat, air wudlu membuat
saraf-saraf kamu sejuk dan pikiran jernih, sementara sujud
kamu saat shalat akan membantu aliran oksigen dan darah
mengalir lancar ke prefrontal cortex sehingga fungsi berpikir
logis kamu bisa normal kembali.

*Pengurus Biro Layanan Bimbingan & Konseling (BLBK) dan Dosen Fakultas
Tarbiyah & Keguruan UIN Antasaci



OPI ISLAM:
fr:mA BERBAGI DENGAN SESAMA

oieh: Saifuddin’

i

Filantropi Islam menjadi tema perbincangan yang hangat ¢
kalangan masyarakat Indonesia dalam waktu beberapa
tshun terakhir ini. Bahkan, ada yang menyarankan agar

flantropi Islam dapat menjadi bagian dari kebutuhan ;.15
gaya hidup (life style) bagi seorang muslim, Bahwa I{ekua :
dan kelemahan iman seseorang antara lain ditentukan oles
sikap kedermawanan dan kepedulian sosialnya, -I_.,;t-'gei';'
flantropi Islam belakangan ini juga dapat dipandang sebaga
salah satu solusi alternatif dalam  menyelesaikan
permasalahan sosial yang timbul dari tindakan terorisme. -
Di Indonesia sendiri lembaga-lembaga filantropi Islan'l_,__{'-.' T'
yang dikelola oleh pemerintah ataupun swasta, St
banyak berdiri, Di antara lembaga-lembaga itu i:'-“_
BAZIS, BAZNAS, LAZISMU, NU CARE-LAZISNU, FREEES
MDMC, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat.

Dari segi etimologis, kata filantropi sendiri
bahasa Yunani, philos yang berarti cinta dan anthropag kan

berarti manuysia, Filantropi dengan demildian dapRs ' : 1“
sebagai  kepedulian seseorang atau sekelompo® =
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kepada orang lain atas dasar kecintaan pada sesama

manusia.

Filantropi memiliki cakupan makna yang lebih luas dari
selcedar amal (charity). Keduanya sama-sama bersumber
pada kebaikan hati dan kasih sayang kepada sesama, tetapi
derma lebih  bersifat individual, sporadis, dan
pengelolaannya bersifat konvensional. Sedangkan filantropi
bersifat progresif, gerakannya terencana dengan tujuan yang
terulcur serta melibatkan organisasi, baik pemerintah,
perusahaan-perusahaan swasta, maupun prakarsa swadaya

masyarakat.

Filantropi pada dasarnya bukanlah hal yang baru sama
sekali dalam sejarah Islam, tetapi merupakan suatu yang
inheren dalam ajaran Islam sendiri. Dalam Islam, misalnya,
terdapat ajaran tentang zakat yang dianggap sebagai salah
satu rukun Islam. Kewajiban zakat harus ditunaikan oleh
setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu
yang ditetapkan oleh syariat. Selain dalam bentuk zakat
yang bersifat wajib, filantropi Islam juga dapat mengambil
bentuk-bentuk derma yang bersifat sukarela, seperti infak,
sedelcah, hibah, dan wakaf.

Zakat dan berbagai bentuk filantropi Islam lainnya bukanlah
sekadar wujud penunaian ibadah ritual kepada Allah SWL.,
tetapi juga merupakan bentuk perwujudan solidaritas sosial,
rasa  kemanusiaan, pembuktian persaudaraan Islam,
pengikat persatuan umat dan bangsa, pengikat batin antara



dengan gﬂ]ﬂﬂgﬂn TT'IIBI{II']., serta ._”
aptara golongan kaya dengan Eﬂln
1 itu, zakat —di samping infak, Eedgkah_

pakan bentuk ibadah yang menggabung 3
ial sekaligus. _

miskin. Karen

!
hibah— M€
sntara dimensl ritual dan sosi

'u*[enurut Ziaul HaquE. zakat bUkaﬂIElh sebuah ‘PETI'I
.mal, bukan pula sebuah ritual ataupun derma, melain
lebih sebagai sebuah simbol pengorbanan, cinta kasih, dan
perasaan senasib sepenanggungan untuk orang-orang yan;
tertindas. Zakat juga merupakan prinsip pen)retara, g,.
untuk mengambil kelebihan kekayaan yang ,1 it
kebutuhan dasar dari kalangan kaya dan kemudias
memberikannya kepada orang-orang kekuran@n,

sumber kekayaan, sumber-sumber daya ekonnml, erta 2
alat produksi harus dibagi oleh semua oOr
kesenangan dan kemajuan yang setara bagi semua Or:
Namun demikian, prinsip kesetaraan dan :
terkandung dalam konsep zakat itu secara peti r |
menghilang, sehingga kemudian 1a menjadi sev uak
yang formal dan kaku. Zakat yang semula ne
sebuah prinsip revolusioner kesetaraan sosial €
kemudian berubah menjadi sebuah prinsip fEﬂ
memelihara ketimpangan-ketimpangan dan ”"-‘-7.?" |

disparitas, yang dengan demikian menjadi EEb’"

derma, semata-mata sebuah ritual di tangan ©
kaya.

3&»&:!1 %nﬂﬁm 2078

Oleh karena itu, ‘sejalan dengan semangat filantropi Islam,
konsep zakat —atau bentuk-bentuk derma lainnya— perlu
dikembalilan pada spirit awal pada masa Nabi saw. dan al-
khulafa' al-rasyidun. Nabi saw. mendirikan baitul mal untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat kepada orang-
orang yang membutuhkan: fakir miskin, orang yang terbelit
hutang, budak yang ingin memerdekakan dirinya, dan
seterusnya. Adalah kewajiban negara untuk menjamin
kebutuhan hidup golongan masyarakat lemah. Demikian
juga, yang terjadi pada masa al-khulafa' al-rasyidun. Umar
ibn al-Khaththab, misalnya, sebagai kepala negara pernah
mengangkat sendiri karung gandum dari baitul mal untuk

diberikan kepada seorang ibu yang anaknya menangis
kelaparan.

Dengan demikian, konsep zakat bukan sekadar dipaham
sebagai jumlah nominal harta yang harus dibayarkan oleh
setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu,
tetapi juga harus dikembalikan pada substansi moral berupa
kebenaran, kesetaraan, keadilan, kejujuran, ketulusan, cinta
kasih, dan juga persaudaraan.

Menurut Hilman Latif, dalam perspekuf filancropi Islam,
hubungan pemberi dan penerima bukan untuk
melanggengkan relasi superior-inferior, tetapi lebih pada
kemitraan, partnership, sehingga terjadi hubungan dalam
keseimbangan dan kesetaraan, dan karemanya dapat
dihindarkan pemberian yang disertai dengan pesan-pesan
tertentu. Tetapi faktanya memang hubungan patron-klien

11



as filantropi, karena kaum &

: m komunit Pl
terjad i dalan h  memiliki kepgntingin ri-

d an kEI aE
m mpeﬂ{uat PDEI

Arvan pﬁdlansyah dalam bukunya The 7 Laws an ol
Tujuh Rahasia Hidup yang Bahagia, telah mEmbagi
tipe perilaku manusia dalam hal cinta kasih dan
mm’:her! Pertama, orang yang mengasihi, tEtapt

emberi, Orang ini hanya berteori mengenai cinta _.
tctapl tidak melakukan apa-apa. Kita misalnya mer
kasihan pada tetangga Yang miskin, tetapi klta; et

cukup puas dengan hanya membicarakan rasa | r..;;_,': e
i -ﬁ-’-’

menenga o
«i mereka sendiri.

Kedua, orang yang mengasihi dan mewu;udkan
dalam bentuk tindakan. Orang yang memberi den
cinta kasih adalah orang yang ikhlas. Orang yang seper
akan merasakan indahnya sebuah tindakan me:
Memberi menghasilkan energi yang mEn al
menimbulkan rasa puas dan bahagia. 5

Ketiga, orang yang memberi, tetapi pemberianny:
didasari oleh cinta kasih. Orang-orang
menyimpan banyak agenda tersembunyi. la membe
mendapatkan sesuatu yang lebih banyak. Pemb .
ini hanyalah bersifat transaksional. Dasar pem I
hanyalah sebuah analisis untung rugi. Tentu .
tindakan ini adalah sebuah keputusan yang i
sebuah bentuk kebailan. P

gu.rwdl %ﬂ!‘ﬁlll 2078

Keempat, orang yang tidak mengasihi dan juga tidak
memberi, Orang-orang ini adalah orang kikir dan antisosial.
Mereka tidak sadar bahwa alam semesta ini hanya bisa
berjalan karena tindakan memberi. Mereka tidak paham
bahwa mereka bisa hidup sampai saat ini karena mereka
menikmati berbagai tindakan memberi yang telah dilakukan

banyak orang kepada mereka.

Filantropi Islam pada dasarnya adalah bentuk pemberian

yang dilandasi oleh rasa cinta kasih (kasih sayang), sehingga
orang yang memberi benar-benar akan merasakan indahnya

tindakan memberi. Pada akhirnya, tindakan memberi itu
dapat menghasilkan energi yang mencerahkan,
menimbulkan rasa puas dan bahagia.

*Wakil Dekan I Fakultas Ushuluddin & Humaniora UIN Antasari
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L FITRI KEMBALI KE JAT] IR

Setelah menunaikan ibadah puasa selama satu hulan{ |
di bulan Ramadhan, umat Islam kembali .mera akan
raya Idul Fitri. Perayaan hari raya Idul Fitri te salat
satu festival paling spektakuler dalam Islam, selain hari ray:
Idul Adba. Di beberapa negara muslim, termasuk Ind one
perayaan Idul Fitri biasanya disambut dan dirayakan be
meriah melebihi kemeriahan Idul Adha. Berbeda den
beberapa negara muslim di Timur Tengah yang menyar

perayaan [dul Adha dengan lebih meriah.

Dalam perayaan Idul Fitri, kaum muslim,

perempuan, tua dan muda, berduyun-duyun pergl
guna melakukan salat Id berjamaah dan mengumandess
takbir kemenangan dengan penuh suka cita. g
mereka pun bersalaman-salaman dan salinB.'F;
Momen Idul Fitri bagi umat Islam juga dijadikan &%
gjang  silaturahmi dengan orang tua,
sahabat, dan handai tolan.

\dul Fitri dirayakan sebagai hari kemenangan %% 0
Islam setelah gaty, bulan menjalankan ibadah r
meredam hawa nafsu. Menurut Komaruddin FHEEE
14
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Fitri adalah hari wisuda bagi mereka yang telah berhasil
mencapat prestasi dalam upaya pengembangan jiwa dengan
menempatkan kekuatan nuraninya yang bening untuk
memegang kendali hidup.

Dengan demikian, Idul Fitri bukanlah sebuah pesta pora
atau hura-hura untuk memuaskan nafsu-nafsu duniawi
setelah sebulan lamanya dikekang dan dikontrol. Karena itu,
kemeriahan Idul Fitri tidaklah diukur dari penuh sesaknya
pusat-pusat perbelanjaan, banyaknya pengunjung rumah
makan dan restoran, dan ramainya tempat-tempat hiburan,
sebagaimana fenomena yang dapat kita saksikan dalam
waktu beberapa tahun terakhir ini.

Hakikat Idul Fitri adalah hari kembalinya umat manusia

pada keaslian fitrahnya yang merupakan akar penciptaan
manusia. Dalam Idul Fitri umat Islam kembali ke jati diri

yang sesungguhnya setelah satu bulan lamanya menjalankan
ibadah puasa, dengan bukan hanya menahan diri dari lapar

dan dahaga, tetapi juga meredam nafsu syahwat, nafsu
setan, dan nafsu kebinatangannya.

Dalam pandangan Islam sendiri, setiap anak manusia lahir
ke dunia dalam keadaan fitrah. Setiap bayi dilahirkan dalam
keadaan suci, tanpa menanggung dosa apa pun. Hal ini
ditegaskan oleh dua sumber ajaran Islam, al-Qur'an dan
sunnah Nabi. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Rum ayat
30, "Maka hadapkanlah wajehmu dengan lhurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
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nusia menurut fitrah gy, Ti_-
wrah Allah. (Itulah) agamq - :

nenciptakan M4 5
1- W 9‘-." _.. .
anusia tidak mengetahui”, 3

bﬂhﬂ" pﬂdu ﬁ
retapi vebanyakan m

‘ kandungan pesan ayat di atas, Nabj
Sn:];l:;j;::mda}m sebuah hadis, "Tidak ada ‘
rerlahir kecuali dalam keadaan fitrah. Maka kedua grgn
wanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, at; u
Majusi.” (Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Jadi, manusia pada asal kejadiannya dalam kondisi fi

suci. lurus, tanpa dosa. Namun, seiring dengan perjalan
waktu manusia terkadang melenceng dari fitrah asa
sehingga dapat terseret pada perbuatan maksiat dan ¢
Manusia adalah makhluk jasmani dan ruhani. D
struktur kepribadian manusia, selain dibekali dengan
ruh, dan hati, manusia juga dilengkapi dengan nafsu {
Nafsu inilah yang dapat menjerumuskan manusia
keburukan.

Nafsu dalam diri manusia pada dasarnya dapat dire
dikendalikan, Imam al-Ghazali mengumpamakan BaSE
laksana seekor “kuda binal”, Kuda seperti itu berbaii&ye
penunggangnya, karena dapat mencederaiﬂﬁ",
kuda mempunyai manfaat yang besar Eﬂbaﬁﬁ_! "
Pembawa beban, Karena itu, “kuda binal’ (nafst) &%
dibunuh, tetapi harus dilatih dan dijinakkan: 9€5

“kuda binal" ity akan bermanfaat bagi pemiliknya:

4
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Menurut Syekh Abdul Qadir Jailani, jiwa (nafs) pada
dasarnya mengandung keburukan yang Dberlapis-lapis.
Namun, apabila jiwa itu telah terkendali dan tenang, maka
ia akan menjadi kebaikan yang berlipat ganda. Jiwa itu akan
senantiasa menyesuaikan diri dalam menjalani seluruh
ketaatan ataupun meninggalkan seluruh kemaksiatan.
Dalam keadaan demikian, akan dikatakan kepadamya, “Hai -
jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya”. (Q.S. al-Fajr (89): 27-28).

Selama satu bulan penuh di bulan Ramadhan kita umat
Islam telah menjalankan ibadah puasa untuk melatih dan
mengendalikan hawa nafsu. Maka tibalah saatnya sekarang
ini umat Islam dari segenap lapisan masyarakat merayakan
hari kemenangan setelah berhasil menundukkan hawa
nafsunya.

Di hari kemenangan ini, kami mengucapkan selamat hari
raya Idul Fitri 1 Syawal 1439 H/2018 M. Ja'alanallahu wa
lyyakum minal 'Aidin wal Faizin (Semoga Allah swrt.
menjadikan kami dan anda sebagai orang-orang yang
kembali dan beruntung/menang).

*Wakil Dekan [ Fakultas Ushuluddin & Humaniora UIN Antasari
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KONFLIK PERSOALAN HIDUP TjAp, | A

AKHIR
oleh: Syaiful Bahri Djamarah*

e

Hidup adalah Konflik. Itu artinya selama hidup ,_;.;'_
bisa terbebas dari konflik. Kecuali jika kita mati me
konflik tidak kita rasakan lagi. Lalu, apa itu konflj qr.._ -
adalah suatu kondisi yang menggambarkan keteg -- an
pertentangan yang terjadi dalam diri kita yg
terselesaikan. Konflik dibagi dua, yaitu knnﬂzk
konflik sosial. :

Konflik batin adalah konflik yang hanya kita sendis
merasakannya. Orang lain tidak dilibatkan s --“:f:""?
dengan ketegangan atau pertentangan batin !
rasakan, Berbeda dengan konflik batin. Konflik sos
saja terkait dengan orang lain karena ada masa "-.%
dalam lingkungan sosial. Di sini kita
mempermasalahkan ketegangan atau PEftE“t"“'" L ,p?
di dalam batin kita dengan cara memperinas |
perilaku atau ucapan yang mungkin tidak meny=

bagi orang lain, Akhirnya kemudian memb 1
tldﬂk!l}'aman

. *.r"

Ada tiga dorongan dasar yang mendorong *
m sesuatu, Yaltu memperte Ha

m o

ﬂun;u! %aﬂﬁn 2018

mempertahankan jenis, dan mengembangkan diri.
Dorongan mempertahankan diri bersumber dari dorongan
biologis dan psikologis, dorongan mempertahankan jenis
bersumber dari dorongan biologis, dan dorongan
mengembangkan diri bersumber dari dorongan psikologis.
Selama dorongan biologis dan psikologis “itu belum
terpenuhi, hidup tidak akan pernah sepi dari persoalan.

Dorongan mempertahankan diri yang bersifat binlugis,
misalnya lapar dan haus, dan sebagainya. Dorongan
mempertahankan diri yang bersifat psikologis, misalnya
marah bila dihina, melawan bila serang, membalas dengan
pukulan jika dipukul, mempertahankan harga diri jika
dipermalukan, melarikan diri jika tidak bisa melawan, dan
sebagainya.

Dorongan mempertahankan jenis misalnya melakukan
hubungan kelamin antara lelaki dan wanita, antara jantan
dan betina. Wujud dari tidak terpenuhinya kedua dorongan
itu lahirlah istilah konflik batin dan konflik sosial.
Sedangkan dorongan mengembangkan diri misalnya
menuntut ilmu. Untuk dorongan ini biasanya melahirkan
konflik batin. Konflik sosial merupakan perjuwudan dari
konflik batin. Konflik batin adalah penyebab yang
mengakibatkan konflik sosial di masyarakat. Maka dari itu,

yang harus kita waspadai adalah konflik batin yang tidak
pernah terselesaikan.
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qus yang Dbisa dijadikan  contoh Ut
n masalah konflik batin dan konfjl "
kasus pembunuhan yang dilakukan Ay
5,]l Kini dia terancam hukuman mati. Dia dijerat p.

am@HP pasalnya, dia telah melakukan pembunuhag
340 cana ;erhadﬂP Giti Mulin Nikmah mantan kekasihnyy
r:iulronﬂik sosial yang disebabkan knnflik batin yang ﬁ :
cerselesaikan (Radar Banjarmasin, 5 Mei 2018). Konflik batin
berupa sakit hati yang dipendam Abdus Salam tidak mam pu
lagi dikelola dengan baik sehingga kemudian meni:_
menjadi konflik sosial, yaitu dorongan nafsu untuk
membunuh. Ini ada pada semua malkhluk.

Dalam kehidupan berlalu lintas juga tidak
konflik. Di dalam setiap diri pengendara pada ¢ asar
tertentu menggejala konflik batin sebagai pemicu
sosial. Kemacetan lalu lintas adalah ladang konfl
pengendara kendaraan bermotor, seperti sepeda motoratt:
mobil.

Dalam kehidupan bermasyarakat konflik batin |
konflik yang cukup sulit untuk dikelola bagi orang =55
Konflik sosial boleh jadi beralhir. Tetapi, belum "0
mampu mendamaikan konflik batin dalam dirl
seseorang,  Untuk mendamaikan sebuah pel'_
misalnya. Berjabat tangan belum tentu simbol ,.
damai, Tetapi, hanya meredam konflik sosial. Seba
tangan meski diperkuat dengan ucapan i cateld
terkadang tidak selalu keluar dari hati yang liehla- B3
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berjabat tangan siapa tahu di tempat lain terjadi lag
perkelahian akibat konflik batin yang belum terselesaikan
dengan bailc.

Dalam kehidupan bermasyarakat, kita tidak bisa terbebas
dari ketegangan dan pertentangan. Apa yang kita kehendalki
tidak selalu sama dengan kehendak orang lain. Apa yang
menurut kita tidak baik, tetapi menurut orang lain baik.
[tulah kehidupan. Selama kita memiliki kehendak, selama
itu pula potensi konflik ada di dalam diri kita. Konflik ada
dimana-mana. Dimana ada kehidupan, di situ ada konflik.
Meski konflik berbeda dengan korupsi, tetapi di dalam diri
para koruptor tentu ada konflik, yaitu konflik batin.
Akhirnya, konflik adalah bagian dari kehidupan kita. Jika
konflik sosial itu berbahaya, maka konflik batin lebih
berbahaya. Oleh karena itu, berhati-hatilah terhadap konflik
batin yang belum terselesaikan.

*Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Antasasi dan Penulis Buku
Pola Asuh Orangtua & Komunikasi dalam Keluarga (Upaya Membangun Citra
Membentuk Pribadi Anak)
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PELANGI [TU INDAH
e Hidayat Ma'ruf®

"Pelangi-pelangi alangkah indahmuy,
Merah, kuning, hijau di langit yang biry,
Pelukismu agung siapa gerangan,
Pelangi-pelangi ciptaan Tuhan."

Begitulah sepenggal bait nyanyian anak-anak Y‘“ﬂ
semua kita hafal dengan lagu tersebut. Saat kita ma
anak, nyanyian itu sekedar nyanyian, kita menyan-,u de
asylk dan riang tanpa tahu apa makna dari nya r,,,,
Pun, jika guru TK menjelaskan kepada klta
maknanya, penjelasannya hanya sebatas bahwa pe X
indah itu terbentuk dari paduan warna yang ber -
sang penciptanya adalah Tuhan yang Maha Kuasa. '

Memang, saat kita masih kecil, kita tidak butuh pe ,__. o
ah, dan meng

mengapa pelangi itu bisa begitu ind 't.,

perpaduan dari perbedaan warna pada F-"Elimsl S

membuatnya menjadi indah. Saat itu, yang Pe"

kita, bisa menyanyi dengan asyik, riang, dan

tahu bahwa pelangi tersebut ciptaan Tuhan.

Sekarang, saat kita sudah dewasa, sudah sehar
dapat  memetik pelajaran dari t’ll'ﬂllu"‘:al‘:am:q'a

22
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macam warna pada pelangi. Ketika ditanya soal warna-
warna yang ada pada pelangi, warna manakah yang paling
indah...? Jawabannya pasti beragam, tergantung selera
masing-masing. Merah, kuning, dan hijau, indah tidaknya
warna tersebut, tergantung selera dan perasaan masing-
masing. Soal selera dan soal rasa, tidak ada seorangpun yang

berhak memaksa orang lain untuk menyukai pilihannya,
semua orang berhak untuk menentukan pilihan warna

sesuai selera dan rasa masing-masing.

Perbedaan itu sunnatullah alias hukum alam. Sudah menjadi
ketetapan Allah bahwa makhluk diciptakan dalam banyak
keragaman dan perbedaan sehingga bisa saling mengenal
dan melengkapi. Bahkan dalam satu spesies makhluk yang
bernama manusia pun terdapat banyak perbedaan, berbeda
jenis kelamin, berbeda warna kulit, berbeda bahasa, berbeda
budaya dan sebagainya.

“Kepribadian tidak bersifat universal, tapi spesifik dan unik
untuk masing-masing individu." (Gordon Allport, Tokoh
Psikologi Kepribadian)

Bagaimana jika yang ada di muka bumi ini jenis kelaminnya
laki-laki semua atau semuanya perempuan? Warna yang ada
semuanya merah, semuanya kuning, atau semuanya hijau,
maka dapat dibayangkan betapa sangat membosankannya
hidup ini. Begitu pula jika manusia itu diciptakan dalam
bentuk yang sama, maka tak bisa dibayangkan kekacauan
yang akan terjadi. Misalnya, wajah manusia diciptakan
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d-n'cl WJ'I rora

4 ujung rambut sampai kaki pe
sama dengan manusia sebelumnya. Semuafya tentu ada

n kita akan mengatnkan

e kfmungl-:ma : f | ‘
- . oh ketemu kamu agi... , karena kita maksud dan mengandung hikmah bagi umat manusia
Letemu lagi- s Ahma d dan yang mana A Sesungguhnya, perbedaanlah yang membuat kita saling
membedta” ana Fatimah, sebab wajah mere membutuhkan, saling mengerti dan memahami, saling
Ajsyah dan yang ™ mengisi dan melengkapi, serta saling ménjaga dan
sama. melindungi.

-

‘ P h dici takannya ma us
ol T i : \ Disadari ataupun tidak, indahnya pelangi adalah hasil dari

ntuk 53.“11 mengenal
bestak D=5 ﬂdi:l;: I:ta bisa me:Benali nig perpaduan dari berbagai ragam warna, begitu pula dengan
.perbedaan itulah, m syahdunya sebuah lagu adalah hasil bharmonisasi dasi

dan yang mana Ali, demikian juga kita bisa men berbagai macam alat musik dan suara. Begitu pula manusia,
mana Aisyah dan yang mana Fatimah. ia terlahir dan lestari dari adanya cinta dari makhluk yang
berbeda jenis. Jika perbedaan warma pada pelang
melahirkan keindahan, perbedaan bunyi pada orkestra
menghasilkan harmoni suara yang syahdu, maka sesuai
| maksud fitrah penciptaannya, seharusnya perbedaan pada
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptal umat manusia melahirkan kesatuan, cinta dan kasih sayang.
seorang laki-lald dan seorang perempuan dan f : Nikmatilah perbedaan di antara sesama, seperti lata
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-auku [ menikmati indahnya pelangi yang terdiri dari beragam
szling mengenal. Sesungguhnya orang yang pé warna, dan menikmati merdunya orkestra yang terjalin dari
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang pali 1 harmoni alat musik dan suara yang berbeda.

di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha A
Maha Mengenal." (QS. Al-Hujurat: 13)

Lﬁ“m_ﬂﬁjdﬂj LPJULAJuﬁ'JJS:‘CF

-P":.ﬁl rﬂiﬁaﬂ-ﬂﬂ-

....
L
.L.- .
|!'
l

it

Ada laki-laki dan ada perempuan, ada berbagai suku,
bangsa, dan bahasa, ada pula berbagai budaya dan agama.
Semua perbedaan itu memberi warna, saling memberi dan
mengisi, saling menutupi dan melengkapi. Namun,
perbedaan juga merupakan ujian bagi kita, apakah kita bisa
hidup berdampingan dan bergandengan tangan dengan
damai. Ataukah sebaliknya, perbedaan dijadikan alasan

Allzh Mahz Kuzsa, jika Allah menghendaki m
semua manusia diciptakan seragam, namuii. .
dan Bijakszna, manusia diciptakan dan te
keadaan yang berbeda, tidak pernah Id‘
pun yang “tercetal” lahir terulang dan |
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untuk saling mendengki, membencj dan ne |
saling bermusuhan dan berusaha R

demikian, maka dunia ini akan kehils -H

- -.:1,.',_

dan harmonisasinya. Apapun bentulk p -
kalah akan jadi debu dan yang m
kedua-duanya tidak memilild nilai puurl;if

Sebagai orang dewasa yang sudah pandaj -

logika, maka “Pelangi yang Indah” bukan
semata, tetapi la mengajarkan sebua
perbedaan itu fitrah dan perpaduannya can |
berkah. Kita bukan anak kecil lagi, kita suc
berlogika, ketinggian ilmu dan kematangagf
dari kemampuan kita memaknai dan mengkh :_-,,,1,5 arg
sesama. Keluhuran akhlak kita, tercer
menghargai warna dan menghormati per
berbeda, jika hal demikian tiada, maka ;, )2
sebagai orangtua yang belum dewasa.

111 Pdl
I e

F -p_l:'i.-.
*Pengurus Biro Layanan Bimbingan & Kons 5.0
Tarbiyah & Keguruan UIN Antasari
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SEPAKBOLA DAN INFLASI

oleh: Rimayanti*

Hingar bingar piala dunia selalu menjadi daya tarik
tersendiri bagi semua kalangan. Mulai dari tableid bola yang
mendadak punya banyak pelanggan, hingga para fashionista
yang sangat concern masalah model rambut para pemain.
Piala dunia yang memang hajatan besar yang selalu punya
banyak sisi untuk dikulik, termasuk dari sisi ekonomi,
bagaimana sebuah event olahraga dapat membuat harga
Pelmeni (makanan khas Rusia yang di Indonesia mirip
dengan pangsit yang sering diceburkan dalam kuah bakso),
naik gila-gilaan.

Olahraga Sejuta Umat

Sebagai salah satu olahraga sejuta umat, sepakbola
melibatkan banyak hajat hidup di dalamnya. Menurut
direktur World Football Summit, Marian Otamendi,
sepakbola merupakan salah satu sektor yang memberikan
kontribusi terbesar dalam ekonomi global, yaitu di urutan
ke-17. Bukan hanya para kaum pemilik modal saja yang
menggantungkan hidupnya pada sepakbola, tapi juga para
pedagang kecil mulai dari pedagang asongan hingga penjual

Jersey KW di luar pagar stadion.
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- mah piala dunia tahun {n o

1a sebaBaJ_;::”;:r:lpmlclpmenumt lcajian b::l %
.. dam al]c okonomi dari piala dunia akan
Rusia, da rf'ﬂ i1 dan III berupa penambahan
pada 1:;]1: Rruto (PDB) Negeri Beruang Merah jty
15}:: :ﬂiar Rubel (Rp 195,39 triliun), Sft'lain itu, 5-_:_:
rambahan penciptaan lapangan ifEUa dan 1B
permintaan terhadap barang konsumst.

Rus ‘
fuput dart %

Retika Harga Naik Tak Tanggung-Tanggung |
Namun, di balik gemerlapnya bisnis pl.ala ,;.!-J?-.__.
masalah serius yang jika tidak ditangani, Bukar

mungkin akan menyebabkan para mas-mas gant _
sepakbola itu akan jadi pengangguran dalam j _
tak tentu, seperti yang dialami oleh mas-mas pemai
Indonesia tahun 1997/1998, saat lcompetisi ur
tengah jalan karena hantaman krisis moneter.

r.

Inflasi, kata ini sempat menjadi trending (o]
masyaralat Indonesia yang mengalami }
rezim Soeharto, Inflasi adalah suatu proses MmEEs
harga-harga secara umum dan terus-mene )
berkaitan dengan mekanisme pasar yang dﬂP_.- |
oleh berbagai faktor, salah satunya :
peningkatan konsumsi masyarakat.

-_'|

-8

o
s

L LA
A

s
T

Inflasi yang disebabkan oleh adanya peniﬂ.
Masyarakat, sehingga menyebabkan ,”
berkali-laal lipat dari harga normal, Naluri 4
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terasah, akan mampu mengendus peningkatan minat orang
dalam membeli merchandise berbau piala dunia, sehingga
harga gantungan kunci pun naik Jadi seharga slayer/syal
dalam harga normal. Begitu pula dengan para pebisnis hotel
dan penginapan serta sektor jasa lain yang terkait dengan
pariwisata, Mereka sangat paham bahwa para suporter piala
dunia akan datang dalam “gerombolan besar” sehingga
paket kamar untuk rombongan dinaiklkan gila-gilaan. Tak
ketinggalan seltor kuliner, terutama produsen makanan
khas Rusia dan produsen minuman beralkohol. Wisatawan
asing yang datang ke Rusia, selazimnya orang asing di
negara lain, tentu akan mencari lkuliner khas negara
tersebut, sehingga kesempatan bagi produsen makanan
tradisional untuk menangguik keuntungan yang tak
mungkin didapat di luar event piala dunia. lkdim Rusia yang
sangat dingin juga membuat produsen Vodka kebanjiran
order, terlebih dari suporter tim nasional yang Derasal dari
negara-negara dengan iklim gurun dan tropis.

Naiknya harga barang ini dikhawatirkan akan mengganggu
sektor konsumsi, dimana kenaikan harga yang kontinu akan
menurunkan daya beli masyarakat karena hampir bisa
dipastikan harga kebutuhan pokok akan sulit kembali pulih
pada kondisi asal sebelum piala dunia, seperti yang terjadi di
Brasil tahun 2014 lalu, Harga listrik dan bahan bakar masih
tetap tinggi meskipun perhelatan piala dunia telah lama
selesai. Hal inilah yang ditakutkan sebagian kalangan
ekonom Rusia, karena struktur ekonomi Rusia masih banyak
mengandalkan investasi pemerintah, mengingat Rusia




G CUUTEREREET

belum ggprnuhm’a trrl‘luka Pﬂda ptnar{aman :
Inflasi akan menambah beban pemerintah d .
mengerem kenaikan harg.a ' kebutu.han' pokok, |
sedildtnya pemasukan dari u:n*estasl asing memby
likuiditas pemerintah menjadi tak aman,

pendekatan Perilaku dalam Meredam Inflasi

~emi menyelamatkan para mas ganteng pemain ser
Rusia itu, pendekatan penanganan inflasi
konvensional sepertinya perlu ditambah dengan per

y

secara svariah, dimana tak hanya menekanli

perbaikan sistem moneter, namun juga pendekata
perilaku produsen dan konsumen. Dalam Islam,

srodusen haruslah memperhatikan keseimbangar
panjang, bukan hanya keuntungan jangka pen{
sehingga perilaku yang ingin meraup ke gan
besarnya tidak diperbolehkan dalam etika bisn
Begitu pula dengan konsumen, dimana perilz u k
‘sering diidap oleh cewek saat “kalap” belanja) st
iama dikecam oleh Al-Quran dengan menya
sebagai “teman/saudara setan”. Perilaku prog
konsumen yang sejalan dengan rambu-rambu §)
membantu  menekan inflasi yang disebal
perubahan pola konsumsi selama perhelatan |
Penting bagi Rusia untuk mengendalikan
nasib Rubel tidak menjadi tisu toilet €
z_unb‘b""‘e- dan agar Alelsandr Samedov dapati
:m“‘“ 'R“ﬂi tanpa takut kehilangan P&
omestik yang dihentikan,
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Akhirnya, selamat begadang meéhikmati piala dunia dan say
goodbye to Toni Kroos, semoga lastulean pemegang trof

piala dunia dapat dipatahkan pada perhelatan piala dunia
2022 di Qatar.

"Program Studi Ekonomi Syaciah Fakultas Bi a o

1n
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dengan faktor penyebab yang sangat heragam,-miualn}ra di

-, KQN [Kalimantan, Poso, Irian Jaya, Ambon, Aceh,Irak, Chechnya,
DAM.M ITU AGUNG' MEW"UD i India, Korea, Bangladesh, Pakistan, Irlandia, Myanmar, bom
BAYANG SURGA DI MUKA BUMI Jakarta, bom Surabaya, dan sebagainya, Dalam konteks ini,

UNESCO PBB mencanangkan perlunya pendidikan yang
salah satunya berorientasi pada to live together (untuk hidup
bersama). Di Indonesia perihal ini dimuat dalam UUSPN
No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan multileultural dan
dijabarkan dalam kurikulum 2013, kurikulum KKNI.
Materinya antara lain civic education, Pendidikan Agama
Islam (PAI) dan budi pekerti, pendidikan karakter, dap
sebagainya, dengan menggunakan model, pendekatan,
metode, dan strategi (teknis) khusus. Empat pilar
kebangsaanpun selalu digaungkan, baik Pancasila, UUD
1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Tka.

oleh: M. Di’ﬁld Yah}'a*

Perbedaan adalah sunnatullah. Perbedaan juga
sebagai ujian, bisa menjadi kekua’fan, atau
menjadi sebab munculnya konflik sosial. Dengan e
diharapkan tumbuh rasa saling berlomba untu F .
kebaikan (fastabiqul khairat). Oleh karena :
persaingan baik sumber daya manusia ( h
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), teknologi if
(TI), ekonomi, politik, pendidikan, dan sebagainys
berbagai pencapaian kemajuan tersebut hendaknys
jika pada akhirya menjadi perusak kehidupan 't
merusak alam lingkungan hidup. Harusnya
tersebut digunakan untuk memberikan maslah
sholeh, kebaikan dan untuk perdamaian bagi nal
Lebih jauh lagi, bagi umat Islam, berba -= €
tersebut untuk amal sholeh dan kebaikan yz 1g D
pada kehidupan di akhirat kelak. |

Banyak definisi tentang multikultural. Multikultural
merupakan realitas keragaman yang ada dalam struktur
masyarakat baik etnis, budaya, bahasa, gender, ras, multi
3gama. Ada juga yang memisahkan multi agama dengan
multikultural, karena menurut mereka karena agama dan

budaya berbeda. Meskipun begitu, sebagian perilaku orang
beragama merupakan pengaruh dari budaya. Maka dalam

yang utuh, dengan segenap potensinya. Seperti yang
dikatakan Rousseau (1965), “Education should aim to perfect

the individual in all powers. The education is not to make a
soldier, magistrate, or priest, but to make @ man" Selain itu,

AlAttas  mengemukakan, bahwa ujung .
Pendidikan Iglam adalah untuk mengemt !
kepada hakikat fitrah asli kemanusiaannya.
tidak hanya dj dunia saja tapi juga di ak ?'tf':.
bahaya laten dar perbedaan tersebut adalah &
32 :
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pendidikan juga  bertujuan - membentuk nag
Pendidikan multikultural muncul dalam rangka py
agvarakat multikultural. Masyarakat multiky]
filatakan Parekh (1997), ‘A multicultural sog] ty
one that includes several cultural communities
overlapping but none the less distinc conception of';
system of meaning, values, forms of social organ
H-r'smr}-. customns and practices”,

Think Globally, Act Locally for Global
Dalam konteks pendidikan multikultural/multi ag:
hal-hal yang perlu diperhatikan. Pertama, pent
multikultural meniscayakan perlunya penguatan js
cirikhas, baik sebagai bangsa, budaya, bahkan
Dalam konteks agama Islam, dikenal adanya lkebs
[slam (the revival of Islam) yang dimulai lagi pada%
Hijriyah yang meniscayakan komitmen berag: na ke
mengalami kemajuan di berbagai bidang. Kedua
dengan budaya yang positif dari kelompok atau bangs
untuk memperluas budaya tanpa tercerabut ds
budaya sendiri, misalnya seperti etos kreatif,
produktif, etos belajar, etos Ikerja, kebe -L
sebagainya. Ketiga, menolak dan memfilter r |
budaya kelompok atau bangsa lain yang i‘-':" "
seringkali mengatasnamakan HAM lilﬂtlll1E _
manusia, baik cara pandang ataupun sistem ‘ |
Perbedaan  adalah sebagai lelcuatan !"
melengkapi, saling tolong menolong, KEHH‘IH;?
universal kemanusiaan, bahwa semua manusia 8 ‘%

i
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sama keturunan Adam dan Hawa, punya fitrah dan hanif,
punya potensi untuk berbuat salah, punya naluri untuk
menyembah pada Tuhan Yang Maha Esa (Ahad, al-Haq/The
Real God, La Tudrikuhul Abshar). Keenam, perlu adanya nilai
universal, yaitu persamaan derajat sebagai warga negara
yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama, masyarakat
demokratis, civil religion, civil society, dan masyarakat
madani.

Beberapa sikap yang perlu dikembangkan dalam pendidikan
berwawasan multikultural, saling memahami (mutual
understanding), saling menghargai (mutual respect), saling
percaya (mutual trust), saling kerjasama, terbuka, lintas
kultural (cross cultural), toleran, inklusif, pluralitas,
moderat, menghindari pemahaman dan pengamalan
beragama secara sempit (narrow religiosity), sanggup
memberi dan menerima kritik, non kekerasan, minta maaf,
memaafkan, silaturahmi, humanisme, rekonsialisasi
perdamaian, harmonis, mengelola konflik, Auman security,
keadilan, demokratis, dan lain-lain, Hal tersebut agar dapat
hidup berprilaku positif; berdampingan secara harmonis,
penerimaan dan pengelolaan keragaman untuk kemajuan,
tanpa tercerabut dari akar identitas dirinya. Tentu hal

tersebut di atas didukung oleh pendidikan keluarga,
masyarakat dan kebijakan pemerintah.

Damai dalam Keragaman
Nilai-nilai dalam pendidikan multikultural/multi agama
pada dasarnya bukan sesuatu yang baru, karena sudah




lam ajaran  Al-Quran, Hadits dap
da dalam piagam Madinah, dan prib
Muhammad 53w, yang luhur, KaIaTqun ada Peran
Nabi Muhammad saw., itu demi membela dirj
karena diserang, bukan menyerang (ofensif), Pe
calah satu dari makna jihad. Jihad sendiri se sung
mempunyai banyak makna, tak melulu perang
perang Yang bukan pada tempat pertempuran, §
Nabi Muhammad saw. tidak hanya dipuji oleh
Islam, tapi juga kalangan sarjana barat dengan iklir
akademik vang tinggi. Misalkan Karen Amstro
menyebut beliau sebagai The Prophet of Peacef ;
perlu diperhatikan adalah Islam phobia (takut _
ulah sebagian umat, bisa merugikan umat Islas
Bukankah sebagian orang yang tertarik dan mai
karena meneliti ajaran Islam yang ternyata membs
damai Itu. 3

rerdapat da
Prinsipny? 3

Dengan adanya ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wt
ukhuwah insaniyah diharapkan terciptanya ras:
Sebab, bukankah damai itu indah dan agung. Set
dimaldumi bahwa tujuan manusia sebagai ki fa
bumi adalah untuk mewujudkan bayang-bayant
muka bumi, Hakikat surga yang sebenarmyd
diketahui tapi perumpamaannya bisa diketah
Quran dan Hadits, Dari sekian banyak su
surga yang digambarkan, salah satunya adalal"l‘__.-
:i&mai. Seperti wirid yang dibaca setelah 8 ;
dan masukkanlah kami ke dalam surgd negen
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(Darassalam)”, Dalam surah Yasin ayat s8, distbutkan suatu
ungkapan dalam surga “Salam (damaﬂ-ﬁﬂcgai ucapan
selamat dari Tuhan yang Maha Penyayang”. Dalam surah al-
Hijr ayat 47 disebutkan “dan Kami lenyapkan segala rasa
dendam yang ada dalam hati mereka; mereka merasa
bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan”.
Ini menunjukkan bahwa rasa dendam, rasa dengki,
permusuhan sesuatu yang tidak ada di m. Mereka
bersaudara akrab. Diceritakan dalam riwayat, penghuni
surga saling berkunjung. Tentunya tidak ada perang, bom
atau bahkan konflik sosial di surga.

*Ketua Pusat Pengkajlan dan Pengembangan Pendidikan lslam (Pusjibang-Pl)
dan Dosen Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Antasari serta Penulls Buku Nilai-
Nilai Pendidikan dalam Al-Qur'an
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beragam musibah dan bencana ini diberikan kekuatan s
kesabaran tanpa batas.

Terakhir, adalah kurang bijak pula jika musibak dan
bencana tersebut dijadikan sarana untuk saling menuduh
dan melemparkan kesalahan kepada pihak-pihak tertentuy,
Poin terpentingnya adalah komitmen bersama untuk
menjadi lebih baik. Di samping itu, pelajaran lain yang bisa
digali adalah bagaimana kesiapan pemerintah beserta
seluruh elemen masyarakat dan pihak-pihak berwenang
lainnya dalam menyiapkan mitigasi bencana. Ke depan,
perlu dipikirkan bagaimana tata kota yang lebih ramah
lingkungan, aman dan efisien. Demikian pula penting untuk
mengondisikan strulctur ekologi dan ekosistem yang
kondusif, peringatan dini serta teknologi konstruksi yang
lebih tahan terhadap bencana. |

"Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari
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26

.sARJANA BERKUALITAS” YANG
DIRINDUKAN

Mugarramah Sulaiman Kurdi*

iJlfh

e —

' A scholar who cherishes the love of comfort is not fit to be
deemed a scholar” -Lao Tzu

Diskursus tentang sarjana dan perkembangannya di
Indonesia dalam kajian pedagogi kritis mungkin tak banyak
yang menelitinya di dunia akademis, dan atau
menuliskannya dalam suatu skripsi, tesis ataupun disertasi.
Dalam perspektif kontruktivis, hal ini sama artinya
melakukan otokritik dan memetakan secara apa adanya
dunia kesarjanaan itu sendiri, dengan perspektif suatu
bagian kontribusi agar di kemudian hari, ‘sarjana’ semakin
lebih baik lagi (barometer futuristik). Ketika berbicara
tentang ‘sarjana’ dalam konteks modernitas, seseorang
mungkin memandangnya dalam terma modernisme-
kapitalisme-pragmatisme, dimana  strata kehidupan
meningkat atau bahkan prestise tersendiri bagi seorang
sarjana yang memiliki embel-embel titel Namun perlu juga
secara adil memandangnya pada dimensi lain, misal terbatas
[;i:a r:;r:ﬂ:nlugi }]:.ng berlaku pada tflhun 4n~an-din:_tana
il meng a‘sllkan Karya Madilog, atau bisa juga

Pada abad dimana Lao Tzu hadir dengan segala
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mendefinisikannya. Tapi tentunya istil

diperspektifkan sebagai suatu kata benda yang lahir dars
proses fleksibel dunia pendidikan dan integrasinya den ;s
perubahan fenomena, bentuk, materi, informasi tujug;:
ambisi, dan pemikiran. Oleh karenanya pemalmaar: ‘sarjana’

haruslah dilihat dengan pendekatan yang interaktif
intertekstual dan dinamis, :

"Sarjana” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang
pandai (ahli ilmu pengetahuan) dan juga bermakna gelar
strata  satu  yang dicapai oleh seseorang yang telah
menamatkan pendidikan tingkat terakhir di perguruan
tinggi. Sarjana merupakan sintesis dari manusia yang
dinamis, sempurna, cerdas, memiliki rasa inkuiri yang
tinggi, atau pada konteks terbaik disebut sebagai orang yang
terpelajar. Ta menjadi bentuk dari ekspresi tingkat
kejeniusan seseorang dengan segala atribut titel yang
variant. Titel menjadi distingsi dari seorang yang disebut
sarjana. Titel diambil dari bahasa Latin, “titulus”. Titel pada
tahun g3-an ke bawah, title sarjana di Indonesia adalah
Doktorandus (Drs.), Doktoranda (Dra.), dan juga Insinyur
(Ir.). Kemudian pada tahun-tahun belakangan (1993 ke atas),
bermunculan variasi gelar sesuai dengan sarjana yang
dibutuhkan masyarakat. Misalnya Sarjana Kedokteran
(SKed.), Sarjana Kedokteran Gigi (S.KG.), Sarjana llmu Gizi
(S.Gz.), Sarjana Peternakan (S.Pt.), Sarjana llmu Politik
(SIP.), Sarjana Ilmu Pemerintahan (S.IP.), Sarjana Ilmu
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}Jq'r["llﬁl‘]kaan [S.IPJ, Sarjana Il‘ltEﬂjEl‘l (S.In.), Sar]'ana
ckonomi Islam (S.E.l.), Sarjana Ekonomi (S.E.), Sarjana
Komputer (S.Kom.), Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M.),
sarjana Keperawatan (S.Kep.), Sarjana Hukum (S.H.),
Garjana Hukum Islam (S.H.I), Sarjana Administrasi
Bisnis/Administrasi Niaga (S.AB.), Sarjana Pertanian (S.P.),
berubah menjadi Sarjana Agroteknologi (S.Agr.), Sarjana
Teknik (S.T.), Sarjana Teknologi Pertanian (S.T.P.), Sarjana
Agama  (S.Ag.)/Sarjana Pendidikan (S.Pd.)/Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.l.), Sarjana Ilmu Kepolisian (S.IK.),
Sarjana Psikologi (S.Psi.), Sarjana Ilmu Komunikasi
(S.I.Kom.), Sarjana Sosial (S.Sos.), Sarjana Kehutanan
(S.Hut.), Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l.), Sarjana Syari'ah
(5.8y.), Sarjana Sains (Teologi) (S.Si. (Teol.)), Sarjana Teologi
Islam (S.Th.1.), Sarjana Teologi Kristen (S.Th.), Sarjana Sains
(5.5i.), Sarjana Sastra (S.8.), Sarjana Sains Terapan
Pemerintahan (S.STP.), Sarjana Farmasi (S.Farm.), Sarjana
Seni (S5.8n.), Sarjana Desain (S.Ds), Sarjana Administrasi
Publik/Administrasi Negara (S.AP.), Sarjana Pariwisata
(S.Pl‘ar.l. Sarjana Manajemen Bisnis (S.MB.), Sarjana
ﬂrs‘ltelctur (S.Ars.), Sarjana Kedokteran Hewan (S.KH.),
e S S
MEE}:"a;'al jana*iimu Knmumkefs:lf Jurnalistik/ Hubungan
okl ‘-:at‘f Periklanan/ Televisi dan Film/ Manajemen
nikasi dan Media (S.1.Kom.), Sarjana Ilmu Komputer
{STJS.Si.!S_I(gm_;S.E_) dan lain sebagai ;
untuk e gainya. Dan belakangan
Perguruan tin i

Perubahan g 86! yang bercirikan Agama ada
Mengemyk S s Ditien Pendis '
akan tentang PMA (Peraturan Menteri Agama)




RI Nomor 33 Tahun 2016 '
yang berubah. PMA yang n;{::fef:;nijlrtﬁ:demik =
perubahan titel, misalnya untuk I{Eulehquddin-:;mThan*
5.Ag. (Sarjana Agama) secara keseluruhan, namu:E il
Pemikiran Politik Islam bergelar §.Sos. (Sarjana SQEia;;n;uk
Psikologi (Islam) bergelar S.Psi. (Sarjana Psikologi) UntaF
ke-Syariah-an gelarnya S.H, (Sarjana Hulcum), seciangk“
untuk Ekonomi dan Bisnis [slam bErgElar S.E. (8§ ‘a:n
Ekonomi), khusus untuk Akuntansi Lembaga I{Euzzga::
Syariah bergelar S.Tr.Akun. (Sarjana Terapan Akuntans;)
dan Akuntansi Syariah bergelar S.Akun. (Sarjana Akuntansi}‘
Selain itu, untuk Adab bergelar S.Hum, (Sarjana;
Humaniora) serta untuk Dakwah dan Komunilcasi bergelar
S.Sos. (Sarjana Sosial), Sedangkan, ke-Tarbiyah-an, gelarnya
menjadi S.Pd. (Sarjana Pendidikan), dan Ilmu Perpustakaan
dan Informasi Islam bergelar S.IP. (Sarjana  Ilmu
Perpustakaan). Titel yang disandang bukan suatu kumpulan
abjad tiga, empat digit tanpa makna. Gelar-gelar tersebut
tentunya memiliki makna mendalam, yang berarti individu
penyandang gelar tersebut bisa dikatakan ahli (expert)
dalam keilmuannya masing-masing. Segala rumpun ilmu
yang  ada dengan  segala  visi-misi  program
studi/jurusan/fakulas/institusinya tersebut menawarkan
output masing-masing, yang keseluruhannya (diharapkan)
terserap, berguna dan memberikan kontribusi di dan untuk
masyarakat. Dan kemudian, tentu saja dengan segala
atributnya tersebut, berbeda zaman, berbeda pula kultural-

politik fenomena seorang sarjana.
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..na dalam pergulatannya di dunia global memilki makna
Carrale c it . S .
' ‘dua wajah) yang bertolak belakang tetapi dimaknai

mm{ﬂ \ : - .
: . satu terma. Seperti dua sisi mata uang yang tidak

menjad ” '
hisa terpisahlkan, satu Sist sarjand merupakan bentuk
I

frmasi pengembangan adicita (ideologi) idealitas khittah
.eseorang yang lulus di perguruan tinggi dengan segala
hentuk harapan dan tumpuan untuk kemajuan masyarakat,
mengikis kebodohan, memusnahkan penindasan, dan
mengganti kemiskinan menjadi kemakmuran-kesejahteraan.
Dengan ilmu yang dimilikinya ia turut serta aktif dalam
memajukan negara. Di sisi lain, sarjana adalah bentuk
afirmasi dari pengembangan industri itu sendiri, dengan
titel-nya yang beragam ia siap menjadi sumber daya
manusia kapitalisme dan ‘robot pintar’ dalam arus
globalisasi. Pun faktanya sarjana dengan nilai IPK (Indeks
Prestasi Kumulatif) yang memadai belum tentu bisa
langsung terjun di masyarakat. Teori yang dipelajariya
dengan segala keidealitasnya ketika di bangku perkuliahan
membuatnya terkadang masih harus terseok-seok mencari
pelkerjaan. Persaingan dunia kerja yang keras dan dunia
industri yang rigid menghendaki sosok sarjana yang tidak
hanya profesional dalam ilmunya, namun juga cerdas
bersikap, praktis, cekatan, decisive (tegas-meyakinkan),
i \lf: pad; target, rinemlliki motivasi yang tinggi,
Optimis, mal::; iab:: tp Eki:]‘a kf:ras, fokay ,tdiﬁ' positif,
kualifikasi abI:trak lza:a* Veostang beker]a:sama;. Semaua
dunia kerja inj b 5 lntE‘I'pErsn‘nal. dan intrapersonal
15a didapat {L‘Entu‘. saja) tidak hanya ketika di
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dalam kelas semasa perkuliahan berlangaung, namun jy
dari pembiasaan di luar kelas ketika menyandang pelteda::
sebagal ‘mahasiswa’. Ia terasah menjadi pribadi yang telah
disebutkan ketika ia benar-benar aktif melibatkan diri untuk
berinteraksi, berorganisasi, bersosial dan bermasyaralat.
Dalam pergulatannya tersebut, sarjana mengalami banyak
tantangan, dan ini bisa dijadikan retrospeksi khittah seorang
sarjana yang dikehendaki. Ada tiga retorika pertanyaan
(retorical question) yang bisa dijabarkan sebagai pemetaan
tantangan dalam dimensi internal maupun dimensi
eksternalnya. ~ Pertama,  apakah  sarjana  bisa
mempertahankan nilai-nilai adicitanya di tengah gelombang
globalisasi? Kedua, apakah sarjana bisa aktif menjadi bagian
masyarakat (bekerja dan berkarya) tanpa menghilangkan
cri keintelektualannya? Ketiga, apakah sarjana mampu
membuktikan di masyarakat atas nilai [PK-nya yang
cumlaude (pujian) dan atau kesarjanaannya? Keempat,
apakah sarjana yang ada dengan segala keilmuan dan
keprofesionalannya siap mengarungi pasar bebas
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic
Community (AEC)? Kesemua pertanyaan tersebut urgen
dijawab, karena ia merupakan refleksi fakta realitas yang
akan menjawab sarjana yang dirindukan.

Sarjana dewasa ini menghadapi banyak tantangan (baik
dalam dimensi internal maupun dimensi eksternal) dari

kemodernitasan dunia. Hadirnya prnfesiunallnm: yang
tinggi, integritas, dan pribadi yang unggul serta merebaknya
bentuk individualisme, ego sentrisme, persaingan,
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cekerasan, dan penindasan dalam interak?i sosial maupun
dunia kerja merupakan hasil dari dimensi tantan'gan'yang
Tantangan pertama, kemajuan global di bidang
Pcngetahuan sains, teknologi dan informatika berdam;:ak
sangat luas, implikasinya berpengaruh pada ranmah sosial,
politik, budaya, pendidikan, dan bahkan agama. Imb.a'::.n}ra
sarjana lulusan perguruan tinggi harus pintar memus_lslkan
diri, apakah menjadi eksekutif idealis dengan adicitanya
yang luhur atau apakah tertempa dan terjerambab menjadi
individu  pragmatis-materialis-hedonis ~ dengan segala
konsekuensi negatifnya (korupsi, manipulasi dan atau
keseralkahan).

tll_’lt‘i.

Tantangan kedua dan ketiga, sarjana diidentilkan dengan
intelektualitas. Sosok ‘learned man’ dikehendaki mengarah
pada individu pemikir dalam merespon suatu fenomena
sosial tertentu, fungsi sosial atau ia menjadi bagian
panggilan historis. Sebagai bagian ‘kelas berpengetahuan,
sarjana dihadapkan pada perspektif problematik, vaitu
persandingan antara struktur dan fungsi sosialnya dengan
struktur  kekuasan atau ekonomi serta kerangka
pengetahuan (intelektual). Dengan segala kualitas yang
dimiliki, apakah sarjana ingin terjun di masyarakat sebagai
weorang pemikir ataukah hanya sekedar menjadi seorang
E?::E:Lﬂnd:l;?ugl?l :‘entunya intele‘ktual kesarjanaan yang
o bemimﬂ a L ‘mereka yanq tidak melakukan aktivitas
Namun [Jrak::l:a . C:Eﬂgﬂn . Ya.ng tdule fumaigtik
semudah r: unt,:” mengakomodir keduanya tidak

embalik telapalk tangan. Dalam
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keintelektualannya, sarjana
bukti sebagai seorang Zaﬁmilhﬁiislic:“ apada. aktuaﬁaasi
karya ilmiah (skripsi misalnya) dan nil:i ':3 b;ﬁa menulig
keintelektualnya terlihat nyata, namun aPaka;T[ aude tenty
merta keprofesionalannya dalam bekerja i Wi
: : fja juga terak -
Apakah falta sarjana ‘intelek’ yang ditolak lamaran E::fzd:r?
; : el n
L‘j;z:;::?‘f;':mr d 'P.I‘UFEEIﬂna.l:s::ne, Pengalaman dap akf:fl'
| : g minim menjadi hal urgen yang per|
diperhatikan? Pun begitu sebaliknya, apakah mereka va u
profesional mampu bekerja, komunikatif, bisa bﬂrﬁltegall::i'
dan vokal di masyarakat dengan serta merta juga prolific
dalam karya ilmiah atau memiliki IP yang tinggi? Apakah
ada ‘oknum’ sarjana terjangkit wabah epidemik kriminalitas
akademik? Apakah ada individuy sarjana tersandung lkasus
sikap plagiarisme? Atau, apakah ada individu sarjana yang
melanggengkan dunia kerjanya dengan ijazah palsu? Apakah
ada individu sarjana yang mengambil solusi alternatif
pragmatis sebagai jalan pintas melanggengkan langkah
untuk dunia kerja? Apa arti semua makna pertanyaan ini?
Artinya kesarjanaannya dipertanyakan, Sosok ‘terpelajar’-
nya disangsikan. Berarti juga ada suatu konsep penjabaran
esensi seorang sarjana dengan atribut titelnya itu seperti apa
sebenarnya.

Tantangan keempat, dalam fenomena yang ada, kebijakan
MEA yang telah diberlakukan memuncullkan bentuk sistem
perdagangan bebas antarnegara ASEAN, Tentunya bursa
tenaga kerja akan semakin meningkat (misal dalam sektor
keahlian Ikhusus seperti dokter, pengacara, akuntan dan
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Lin-lain) dan kompetisi akan semakin ketat. Pembentukan
sar tunggal ini memungkinkan sebuah negara urfl:lfk
:ngnjual iasa dan barang, investasi dan tenaga kerja terdidik
dari dan ke negara-negard Asia Tenggara dengan mudahnya.
Mudah di sini tentunya lketika kualifikasi dan syarat yang
diminta dimilili, siapapun bisa bekerja dengan mudah,
rermasuk tenaga kerja asing. Laman BBC Indonesia
menyebutkan bahwa ILO, sebuah Organisasi Perburuhan
Dunia telah melakukan riset dan menyebutkan bahwa
dengan adanya MEA, permintaan tenaga kerja profesional
akan meningkat 41% atau sekitar 14 juta jiwa, untuk tenaga
kerja kelas menengah meningkat menjadi 22% atau sekitar
38 juta jiwa, dan tenaga kerja tingkat bawah meningkat 24%
atau 12 juta jiwa. Dengan pembukaan pasar tenaga kerja ini,
manfaatnya cukup besar, salah satunya daya saing ASEAN
meningkat, mampu menyaingi Cina dan India dalam
menarik investasi asing. Esensinya, era perdagangan bebas
berfungsi dalam meningkatkan lapangan pekerjaan dan
kesejahteraan. Yang menjadi tantangannya adalah kesiapan
profesionalitas dan mental sarjana (pekerja muda).
Kesadaran akan kompetisi antarbangsa yang kuat, bersedia
membuka diri dan memantaskan diri menjadi bagian
masyarakat yang unggul haruslah menjadi jargon utama,
hendaknya sarjana tidak memandang isu global ini sebelah
Mata. Jangan sampai tenaga kerja lokal yang berkualitas
(karena keterbatasan kemampuan berkomunikasi/berbahasa
asing) akhirnya tersisihkan oleh tenaga kerja asing.

I




Berdasarkan pemaparan tantan an te
eksponen yang bisa dt’jadikang Eeba::ibufg adal bEbE.rEpa
seorang sarjana dengan segala atribut h:i““? khittah
" J onisme dan
pragmatisme }*1115 mehngkan'nya, Eksponen pertama
sebagai sarjana bagian ou ot :
merr;buh*tikan di dinia Sei:;;iaad?z::]l:l;dah By
_ ‘ i luar kampus)
sebagai sosok cendekiawan Yang menjunjung tinggi
keilmuan, keilmiahan, dan berusaha Senantiasa menjaga
kode etik sarjana sebagai bagian output akademisi.
Menjunjung tinggi nama baik almamater, berusaha
menunjukkan yang terbaik dari ikrar setia sarjana yang telah
diucapkan ketika wisuda, dan memberikan kontribusi bagi
masyarakat dengan cipta, rasa dan karsa, baik pemikiran
maupun aksi tindakan yang berupa tulisan dan atau non
tulisan. Hal tersebut tentu tidaklah gampang. la hanya
mampu  dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
individu yang konsisten dan memiliki komitmen yang kuat
dari intrapersonalnya sebagai seorang sarjana. Sarjana yang
memiliki dan yang membudayakan kultur akademik religius
akan mampu menjadi sarjana idealis dengan adicitanya yang
luhur dan terhindar menjadi ‘monster’ pragmatis-materialis-
hedonis (serakahisme/mental serakah; dan permisivisme/
menghalalkan segala cara). Perguruan tinggi yang memilild
budaya akademik-religius sedikit banyak tentu memberikan
implikasi positif dan pengaruh bagi seorang sarjana, karena
ada dua alasan. Pertama, kultur akademik-religius
memungkinkan  sarjana untuk memiliki  nilai-nilai
akademik-religius itu sendiri. Sarjana tersebut tentunya
memilild kemampuan analitis, dapat mengambil pilihan
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maupun mampu memecahkan ma:nlah, menguasai ilmu
pengetahuan, gemar dalam belajar (pengejawantahan dar;
long life education), daya kreatif, imajinatif, objelctif berpikir
ilmiah, rajin, skillful (cakap, mahir, cekatan), kerja keras,
tahan uji, inklusivist, bersikap toleransi terhadap adanya
perbedaan, futuristic, memiliki sopan santun, bermoral,
berakhlak mulia, dan religius substantif (esoteric). Nilai-nilai
akademik-religius tersebut secara otomatis ada pada dirinya
karena keultur akademilc-religius rersebut
mempengaruhinya. Kedua, budaya akademik-religius
memungkinkan sebagai patron sekaligus protector dari
pengaruh nilai-nilai modernitas yang negatif. Betapa budaya
modern global village diisi dengan kehidupan yang penuh
nilai-nilai materialistik-fatalistik, yang jika salah melangkah
maka seorang sarjana bisa terperosok ke dalam jurang
kemodernitasan dengan segala hiasan pemanisnya dan
kearogansiannya. Kultur akademik-religius adalah bentuk
antisipasi dan alleviasi agar tidak terlena dan terjerumus h
dalam sikap permisivisme (sehingga mmghﬂangltan _——
nilai-nilai ajaran agama). Kultur akademik-religius menjadi
corong utama sinergitas My
Betapa banyak sarjana yang tanpa :uuﬁh :
: . . 2 menjadi sosok mesm
akademik-religius akhirnya jatuh :
modernitas. Nilai-nilai spiritual ‘luntur dan  agm3

logika pengetahuan (akal) dan
sedikit degradasi iman merebak, M"l’h

menjadi formula makanan beli F‘“ﬁ a dirt (sel
memiliki sistem kepercayaan ( -




image), dan kebiasaan (habit) yang berori
akademik-religius tentu dalam berkarya atau
didasari oleh niat dan sikap spiritual

entasi pa d a

pun bekerja

: Yang tin i' sehi
pada akhimya apa-apa yang dihasilkan ﬁ?i e

bermakna positif bagi diri sendiri dan di m
juga bernilai lebih di ‘penglihatan’ Tuhan,

ak han}ra
asyarakat, tapi

Eksponen kedua, sosok ‘sariana’ itu +
dikarijtkan hanya sebatas p:zzr;ripiiqﬁi‘n?ea;:dndak oy
keintelektualannya. Memang sarjana menjadi b e da‘n
agian elit
yang dengan kepandaian mereka, fenomena sosial dan
segala gejala aktivitas bisa diabstraksikan ke dalam bahasa
yang cukup ilmiah dan intelek. Pola sarjana tidak cukup
dalam pengertian individu yang lulus di perguruan tinggi
dengan atribut titelnya. Pola sarjana yang dikaitkan dengan
intelektual tidaklah salah. Karena sarjana juga identik
dengan makna cendekiawan, cerdik, pandai. Namun,
neologisme dan polarisasi makna sarjana dalam konteks
eksponen kedua dari menjawab tantangan sosok sarjana
yang dirindukan perlu dikembangkan. Pengembangannya
yakni sarjana selain diperspektifkan dari sisi intelektual, juga
harus disandingkan dengan perspektif sisi sarjana yang
sosoknya sebagai bagian dari anggota keluarga. Pertama,
sebagai seorang intelektual dengan segala keilmuan yang
dikuasai, dan dengan segala bukti kongkret keintelektualan
dan kemampuannya (jjazah dan transkrip nilai), sarjana
haruslah membuktikannya, Pembuktian tidak sebatas pada
bekerja seperti titelnya dan IP-nya, pembuktian yang lebih
substansi dari elit output perguruan tinggi (sarjana) yakni
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mﬂﬂbEl'ikan kontribusi positif di masyarakat, Kontribusi
bositif yang dimaksud adalah berperan dalam membentuk
cehidupan publik. ‘Bisa bekerja’, ‘mendapat pekerjaan’ atau
.mendapatkan sumber penghidupan’ adalah hanya ‘bagian’
orang yang disebut ‘sarjana’, tapi bukan menjadi ‘tujuan
tama’. Tujuan utama menjadi seorang sarjana adalah
dengan keintelektualannya, paham dengan kehidupan. Ia
menjadi pribadi yang memahami realitas eksistensial
kehidupan. Sarjana menjadi subjek (individu) di tengah
Jlterasi sosial, memahami konstruksi empiris kontekstual,
mampu hidup bermasyarakat dengan arif dan bijaksana.
Dengan sikap tersebut ia menjadi bagian dari masyarakat
yang  positif. =~ Mengamalkan, menyebarkan  dan
mempromosikan  nilai-nilai  etis-humanistik adalah
kontribusi positif yang nyata di dan untuk masyarakat.
Bahkan, jika ia menjadi pribadi yang autrisme (yang jauh
dari literasi egoisme), dengan seluruh daya kreatifitas,
keahlian, kemampuan, dan keyakinan (komitmen) yang
dimilili ia akan memberi jalan dan membuka sumber
penghidupan (lapangan pekerjaan) bagi yang lain demi
kesejahteraan semuanya. Selanjutnya, yang kedua, sebagai
bagian anggota keluarga tentu sarjana dengan segala
idealitas =~ dan  keintelektualannya ~ tidak  akan
mengesampingkan perannya dalam keluarga. Tanggung-
iawﬂb (responsibility) dan perannya dalam keluarga haruslah
Juga menjadi bagian prioritas. Sarjana yang merangkap
sebagai seorang ‘ayah’ berarti memiliki tanggungjawab
'E::Ei?i ;Eelr:lala kehj'ta,rga (paterfamilias), dan memiliki tugaﬁ
gayomi keluarga, teladan, konduktor, fasilitator
X
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dan bahkalm ‘mntivamr. Sarjana yang merangkap sebagai
scorang ibu’ berarti memiliki tanggungjawab
manajer’ rumah tangga, menjadi pribadj sebagai
guru, peri sekaligus malaikat, Sarjana yang merangkap
sebagai seorang ‘anak’ berarti memiliki tanggungjawab
sebagai ‘pelengkap’ dan ‘penghibur’ (dalam konotasi positif),
la memiliki peran dalam aktif mewujudlkan bakti sebagai
anak, dan membahagiakan kedua orang tuanya. Sarjana
yang merangkap sebagai seorang kakak berarti memiliki
tanggungjawab sebagai generasi keturunan tertua yang
menjadi punggawa/garda depan dalam bakti kepada orang
tua dan teladan positif bagi adik-adiknya, Sarjana yang
merangkap sebagai seorang adik memiliki tanggungjawab
sebagai salah satu barometer pengabdian kepada orang tua
dan membahagiakan keduanya serta membuat orang tua
bangga. Sarjana yang merangkap sebagai bagian dari kelurga
besar, sanak famili, hubungan keluarga dari pihak orang tua
(patrilineal-matrilineal/kith-kin) memiliki tanggungjawab
menjaga nama baik diri dan keluarga itu sendiri. Nama baik
di sini tentu saja artinya selalu besikap dan bertindak positif
dalam mengisi kehidupan. Kontribusi positif tidak hanya
tertuju secara riil-fisik di dalam keluarga dan di masayrakat,
tapi secara metafisik tertuju untuk Tuhan. Tapi intinya,
keluarga merupakan kumpulan individu yang terikat dari
hubungan darah atau keturunan, yang secara emuﬂifh_ﬂﬂ
menempati urutan atau prioritas utama dalam interaksi
sosial. Keluarga bagian intelektual yang sangat penting
karena ia menjadi wadah yang paling objeltif, realistis, dan
faktual dari seorang sarjana dalam membuktikan

sebagai
teladan,
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weinteleltualannya. Dan secara

hukti konkret penjabaran dm”mﬁm
yang bersifat abstrak {m cinta, Lasih g
harapan, dsb). Sejarah dan perjalanan hidup S
yang jujur terpatri dari pribadinya sebagai bagian I!

Oleh karenanya dengan segala tanggungjawabnya yang ads,
sarjana tidak boleh egois dan tidak akan menyisihkan

perannya, karena dalam keluarga inilah pembuktian dari
kecerdasannya dalam memahami realitas.

Eksponen yang ketiga, sarjana harus peka dan membula
lebar dalam memahami MEA. MEA merupakan tantangan
modernitas yang paling riil bagi sarjana. Integrasi hﬂﬁ
ASEAN dalam sektor ekonomi ini jangan dianggap nhp
ancaman, namun sarjana harus mﬂnﬂwﬂ sebaga:
peluang. Dengan adanya MEA ini Pumﬁ:::
barang dan basis produksi munw
hambatan arus barang, jasa, skilled labour, M_ ”ﬂ
di kawasan Asia Tenggara; Kedll’-": memungkinkan
iklim persaingan yang adil kmna admnuhﬂ':
peraturan kompetisi, proteksi m')' ajak dan
intelektual (IPR/Intellectual Property R::ﬂ
perdagangan berbasis media elektronik dan oniine; Ketiga.
‘ol ha kecil menengah (UKM), dimana
adanya prioritas bagi usa
daya saing dan dinamisme had ) (G
Keempat, partisipasi pada dan produktivitas “mq_ﬂ- '
nyata. Kemampuan W ar : _---. -
pengembangan bantuan  auadl
perekonomian 'global.  Dari




tersebut, artinya MEA tidak han
perdagangan !mrang atau jasa, tentun:: pa:':ﬂ:huka ik
profesional juga diakomodir. Meninal NAgS Sk
ey~ | giatnya pertumbuhan
perekonomian, meningkatnya defisit neraca perdagangan
negara danl terciptanya lapangan kerja yang luas merupakan
bagian da.n _MEA. Dl?h Icarenan}.ra. sarjana haruslah melihat
Eweluang: ini sebagai pembuktian seorang sarjana yang
berkualitas. Memang tenaga kerja asing (dan termasuk
sarjana luar) diberi ruang untuk belerja dan memiliki
profesi di Indonesia, namun begitu juga sebaliknya, orang
Indonesia (termasuk sarjana Indonesia) bisa bekerja secara
bebas di negara-negara ASEAN. Akuntan, aﬁd'itnr,
management analyst, dokter spesialis, pengacara dan segala
profesi profesional dan keahlian dibuka seluas-luasnya
untuk siapapun bekerja tapi tentu perekrutannya diafirmasi
dengan persyaratan kualifikasi yang sangat ketat. Sebagai
tambahan, dilansir oleh World Economic Forum, laporan
dani Future of Jobs dan diberitakan oleh Biz & Tech
dream.co.id bahwa diperkirakan 5 juta pekerjaan yang
selama ini dilakukan oleh manusia akan diotomatisasikan,
artinya dunia ketenagakerjaan akan diambil alih oleh sistem
mesin dan sistem robot. Pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan oleh manusia akan diganti oleh robot. Apa arti
dari semua itu? Artinya persaingan dalam dunia kerja
keprofesionalan akan semalin dan semalkin ketat. Dari
tantangan ini, dalam rangka kemampuan daya saing tenaga
kerja, ada beberapa ultimatum yang harus menjadi
perhatian sarjana: Pertama, sarjana harus mengubah cara
pandang tentang MEA, jadikan ia sebagai hal yang
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nenguntungkan, bukan ancaman, Dan tentu mental £
mindset yang mantap untuk berjibaku di dunia MEA harus
digaunglan; Kedua, sarjana harus berpikiran inklusif, mau

helajar tentang budaya yang berbeda, kemampuan
komunikasi harus ditingkatkan, termasuk dalam berbahasa

asing; [Ketiga, sarjana harus memperluas jaringan,
persahabatan, dan komunitas di tingkat lokal, nasional
maupun skala internasional. Silaturahmi dan kerjasama bisa

diinisiasi oleh sarjana (jangan hanya menunggu), )
memberikan bantuan kepada orang lain merupakan hal '
yang paling kongkret bisa dilakukan dalam membangun
jaringan; Keempat, sarjana harus mau meningkatkan

sumber daya yang dimilikinya. Bertanya kepada yang sudah

ahli, mengikuti seminar dan workshop, menggali potensi

softskill, merupakan contoh nyata dalam meningkatkan

kualitas sarjana sebagai Sumber Daya Manusia (SDM)
Indonesia; Kelima, sebagai output research unmersity,
sarjana prolific bisa memberikan kontribusi pemikiran/karya
ilmiah dari fenomena MEA ini, dari sudut pandang rumpua
ilmu masing-masing; Keenam, MEA ini menjadi

tersendiri bagi sarjana dalam menjaga
etis-humanistiknya, serta k::w"
sarjana. Ini bisa dijadikan | |
global bahwa output institusi P‘"ﬁh bulne 3
sarjana yang berbasis pada e
concept education), namun
pendidikan yang ungguh sesual
partnership, dialogis, partisipateris.

(submerged in the culture of



memahami diri sendiri dan juga realitas sosial. [tulah
' a

a. Tentunya, dari Penjabaran

berpangku tangan menjadi penonton sebagai bagian dari
masyarakat ASEAN, dan atau bahkan cuek d

alam menyika
fenomena MEA tersebut. i

?rula?': tiga eksponen realitas yang bisa dijabarkan i
idealitas sarjana modern berkualitas yang dirindukan,
Namun seluruhnya dikembalikan Pada sarjana itu sendiri,
Eksponen-eksponen yang dimaksud tentu tidak semuda
yang dibayangkan dan yang dikatakan, teori dan -,-;-'..-; Isnya
tidak selalu sepaket (juxtaposed uppﬁcutiuﬁ): Oleh
karenanya, eksponen-eksponen bagi sarjana tersebut
tentunya juga harus didukung oleh subjek aktif dari
sarjananya sendiri, dan realitas sosial (kolaborasi yang baik
dari otoritas negara/kebijakan struktur penguasa, dan peran
serta  fungsi masing-masing unsur dalam struktur
masyarakat). Dalam kondisi sosial yang ada, tentunya
eksponen-eksponen  tersebut menjadi  barometer
keidealitasan seorang sarjana berkualitas. Falktanya dalam
kajian genealogi inteligensia disebutkan memang persentase
orang-orang Indonesia yang berpendidikan pada aras
perguruan tinggi kurang dari 10% dari total penduduk
Indonesia pada abad 21 ini. Namun, meskipun demikian,
kuantitas sarjana yang ada harus dibuktikan lagi dengan
kualitasnya, Tentunya, dengan segala keidealitasannya,
sarjana berkualitas tidak akan terjebak dan menglkultuskan

titelnya sebagai Tuhan baru. Titel yang tersemat pada
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dirinya hanya bersifat temporari, ok
embel-embel titel yang disandane 4- 2y
bagian prestige dan atau afi e P gl
alhirnya titel yang melekat di i e -
(almarhum/almarhumah), D n oS gy

et & i
= 3 T

] (=]
oF L

"

dan mencerahkan W pragmatisme.
Meskipun tahu tentang industria dan ideclogisasi
dewasa ini, apapun titelnya (dan termasuk tanpa ada
keminderan sedikitpun MMHH !
dengan kebijakan terbil'_&fm seorang sarjana yang
dirindukan  tidak terkungkung isme
pragmatisme dan kapitalism
kehidupan dan mau aktif secara _
Karena sejatinya ‘sarjana yang mencintai Xesenangas
(hidup) tidak bisa dikatakan sebagai seorang sarjana’.
Arkian, 29 5‘ Wmmhn hari Sanjan:
tentu indh'iw; wisuda pada i
sarjana-sarjana (baik itu yang .. e
agama ataupun tidak) yang !ﬂh '_"
tahunnya tidak MMM‘. ; e A B
ada internalisasi dan mom mi"-
bukan? Sebagai penekanan AN | |
adalah sosok ideal yang ficas B
normatif-idealnya dan RYSEEE

namun pﬁbadi . II|_:._ y2 ) Al

o




sanggup mengarungi hingga ke tingkat
secara positif. Maka, yang menjadi p | g ;
introspeksi diri kemudian adalah ‘s ‘.
satu sosok sarjana berkuaﬁmmdjﬁn duk .}T‘_ | j '

i
— A

Sl | s




menceritakan 'tentang keberani
, an,
I-;Lnnlpmr menceritakan bagaimana lﬂbf::gkekl:a:“.n’ dan
tipuan dapat berkembang. Menurutnya inj ge Ohongan ﬂbl
I'T:I'Lllal dari omong kosong, pengakuan ur:’:ﬂi :Eh"m'
dibumbui dengan cerita yang mengejutkan din ain, dan
| peri menarik

untuk  mengaburkan berita

. § Jst-ir-u:' 1,
ditambah bantuan penyebar hoax, hoax mudah dan r:e:at

Tahun 1g17-an, misalnya, seperti yang diceritakan dalam
portal hoaxes, diketahui bahwa Amerika Serikat peral
dfgeg'trkan dengan artikel hoax -penuh keboh 'jla.ng
dltu!lﬂ oleh seorang jurnalis dengan judul "J’LNeglecte d
Anmversar_p”_ Artikel ini dicetak dalans waﬁ’qu s
Ezﬁ;mggﬂnbarkan bagaimana perilaku ﬂrmg.mﬂg
i yang percaya bahwa bak mandi memiliki resiko
Geddman dan baru bisa diterima keberadaannya ketika
. ;EE Pl!lﬂlil memasangnya tahun 1980-an, Setelah berita
iy di Evening Mail, artikel yang ditulis oleh Henry
surat kg D" mulai tersebar di tempat publikasi dan
. lalnn}'.i- Tidak ada satupun cerita W

mandi itu benar. Setelah sekitar 8 tahun berita
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itu tersebar, akhirya pada .
berjudul “Melancholy Refl

yang telah disebarkann IQ J

P 1-"'*‘

sebuah moral ptndl‘_ g )

mengerikan dan menjadi penc
henar adalah bahwa # 3
ditulis sebagai sejarah. Me
menulis berita itu sebagai

senang, dan be #
dengan serius. it

tersebut untuk me
jurnalis lainnya.
o

Fve

S il
Di Indonesia, u r B
pasal 14 dan 15 UU Nomor 1 Tal
Hukum Pidana. Si penyebar hoax d:
tahun dan bahkan 10 tahun jika
bentuk -4-‘ ‘yaknt da ..
menyebarkan : :

kalangan ra -.__:f?.?’é"a'?' en iarkan

pemberitahuan yang bisa menerbitkan Keonarat:
lyat, sedangkan a patut dapat menyangla b
itu bohong, ini terdapat dalam pasal 14 3yat &

adalah m SBOW JERg W €
berlebihan 4 lengk: 'q:m* | -
mampu menduga bahwa kabar
keonaran.
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8o0.000 lebih situs terindikasi sebagai pen
Bahkan harian Kompas melaporkan bah

tersebar melalui media sosial Salah  saty berita -

diketahui hoax- yang pernah viral adalah p
Ratna Serumpaet yang dikeroyok dua-tiga
September 2018 di Bandung setel

konferensi internasional, Sebelumnya ada berita mengena

minuman bersoda yang terkontaminasi darah HIV, berita
kelahiran bayi kembar 1 dari rahim Seorang ibu, berita 10
uta warga (mna yang masuk sebagai TK] di
gambar palu dan arit di lembar Rupiah yang bary
dikeluarkan oleh Bank [ndonesia, foto hoay jembatan
Cisomang yang bengkok dan melengkung, permainan
Pokemon Go -menangkap Pokemon dengan perangkat
handphone- yang diluncurkan oleh Nintendo dan Niantic
Labs terindikasi mengandung makna pengakuan sebagai
Yahudi, dan bahkan juga ada hoax pemutihan SIM mati,
dimana info ini tersebar dengan cepat di grup-grup

Whatsapp pada tanggal 4 bulan April 2018, yang isinya
sebagai berikut,

Indonesia,

ADA PEMUTIHAN SIM.. Yg MATI.. Untuk Gol : ( SIM. A, B, C ) di POLWIL/polres
Masing 2 Daerah. Berlaky Mulai Tgl 2 - 07 April 2008.. TOLONG.. di BANTU Share

Ya.. Agar yg MEMILIK! Sim Mati Bisa di Perbarui Tanpa MENGULANG Tes tulis
& praktek Lagi.. seluruh Indonesia.

Menarik bukan? Semua informas hoax yang disampailan
betu!-beu_ll terlihat nyata, Pertanyaannya adalah, bagaimana
hoax terstbut bisa dengan cepatnya tersebar kepada Anda?
Seperti disebutkan sebelumnya, tentu saja dengan bantuan

156

yebar berita hoax,

yang
erita tentang
laki-lali pada 21

ah menghadiri acarq

Bungal Kearifan 2078

. sukarelawan penyebar hoax. Apakah orang-orang di

celitar Anda termasul penyebar hoax? Kenali ciri-cirinya
IunluI{ mengenali apakah diri Anda juga termasuk di
dalamnya. Pertama, si p'e“?fh!_’ hoax adalah orang yang
gemar meneyebarkan info berisi pendapat seolah-olah
disam paikan oleh tokoh. Menyebarkan potongan kata-kata
dari tokoh-tolkoh terkenal maupun video terpotong yang

isinya ceramah atau pendapat m“‘f‘m :
kebencian, kemungkinan besar adalah ciri si penyebar hoax

Tidak peduli dengan isi yang mengajak pada perselisihan
dan pertikaian, si penyebar hoax hanya fokus kepada tokoh
-meskipun video disebarkan atau kata-kata vang
disampaikan tidak jelas, bahkan terpotong dan dhﬂ:&
dengan pernyataan lainnya yang diutarakan oleh >
tersebut dalam konteks dan litmhtrhdaﬂ m
penyebar hoax gemar menyampaﬂan ldaoho :
bertentangan dengan Mmm d:m
agama, bahkan mengkafirkan orang lain mw -
pendapat dengannya. Biasanya orang-orang o
karena kebanyakan membaca buku-buku -
menonton video ceramah ustadz instant. Ketiga, si penyebar

i untuk membaca
hoax sering meyakinkan pembaca lainnya un v
artikel ditambah link (ta:utm mmm. _ ﬂlu..
meskipun setelah diperiksa, keduaya memiliki kaitan

; Keempat, si
muatan dengan info yang W‘ sukarela

penyebar hoax adalah orang Yang
membagikan informasi dengan judul
gempar satu Indonesia. lnfo tersebut
merasa cemas -seperti beri@




berita penculikan, dan bahkan info mengenai
undian -tiket pesawat gratis-. Kelima, sj
adalah orang yang menerima berita/pesan tanpa bernilis
ulang sebelum membagikan pesan tEI'seb:;a erpi@_
‘Apakah pesan ini layak untuk dibaca oleh DI: EEpe‘rﬁg
Apakah ini bermafaat? Dan, apakah saya sudah 1:: e lam?
kebenaran berita ini?" Keenam, s; penyebar hﬂa:m;l_-‘;kq; |
orang yang semang menyebarkan infomrasi mens .a'
pembelaan atas suatu kelompok dan menjatuhk:ﬁm’” e
mecemarkan nama baik kelompolk i
disebar penuh dengan cacian, citra burulk
kebencian, dan hasutan untuk ikut serta mmnﬁeﬁ
Menurut saya, seseorang yang di dalam dirinya ke}turan :11-;
kebaikan, akan mudah termakan dengan bEI'ita-beEita
seperti itu. Ingat sebuah pesan lama mengatalan, “tong
sampah hanya akan memuat sampah di dalamnya”,
Otomatis, orang yang senang membaca dan menyebarkan'

berita buruk tentang orang lain adalah si penyebar hoax

mendapsp
penyebar hoqy

T dbin -
- L

Pembohong hanya akan memberitahukan =n-‘*le‘f'§'
Ketujuh, si penyebar hoax akan dengan sangat muah
mengelak ketika dimintai klarifikasi dan tldgk_.rlgis,g
Mempertanggungjawabkan informasi yang diseharl@m;i
Orang yang kurang tanggungjawab akan sangat enteng
untuk mengelak dan memberikan ribuan alasaittntuk
n?emmearRan pendapat  atau info hoax yang
s;ﬂzfaTl:Enya, .kata yang sering digunakan EEtﬂljlh
i ﬂbrmam hoax 'tersebut adalah "TIDAK TAHU",
o sl g Eﬂanggung?awab. tentu tidak demikian, dia

84N senang hati meyampaikan sumber informasi
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yang diperolehnya, mengetahyj =

Y L _|'.-
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penyampaian informasi dan ber S '_._ ] tj
maalf jila keliru. Kedelapan, si p " Pl :_EZ'_ﬂ A ,
Ya]1g SEnﬂﬂg mEﬂYEbﬂm 'r-'_. .::. '. ‘ . .-. TR allaldl ",: 1§ i

caption kebencian, Foto-foto yang disebae
: : : :_rl:-_:.m-p ';i'.-:'.'-..:';"":' P - LRIy
bukan hanya untuk mempe "rr‘ e
. A n ""Ih.‘._‘,'nl:t,_ -
hoax yang tujuannya untuk menjatuhlcar

o A

lain. Megerikan bukan? Da 1 yang ter 2khir
kurang larut tidurnya, kurang jauh mainnya, dan

kurang asyik. Istilah ini culup tepat untuk menggambarkan

orang yang dengan
karena kurang membaca, kt

mengenai info tersebut,

. dan

bahkan kemungkinan kurang mengenali dirinya sendis
sebagai penyebar hoax. Biasanya, si penyebar hoax | '" ,_
meminta orang lain untuk
info hoax ..,.,-..;_,:_-f‘ _p-,,n mir :ﬁ
iming-iming  bertambah g-imuing
handphone tiba-tiba menjadi penuh, bahkan
mendapat musibah tidak ilut
penyebarannya. Jika salah satu ciri ini ada dalam ¢ g
sebailknya Anda secepatnya taubat
untuk menjadi sukarelawan anti hoax! .

Apa yang bisa dilakukan? Jika suatu waktu Ands

memperoleh pesan hoax, pastikan diri Anda tica alc
dan, mangaminkan il berkn oo 78 B

d

provokasi, sarkasme, dan unsur KEDEREED

" |
k.
. L]




Konsumsilah tulisan-tulisan yang lebih bermanfaat, seperti
info kuliner, anekdot, puisi, tips kesehatan, sejarah, bacaan
filsafat, atau artikel tasawuf yang menyejukkan iman,
Pepatah mengatakan: “Teko kopi hanya akan mengeluarkan
kopi ke dalam cangkir, teko teh hanya akan mengeluarkan
teh dari dalam dirinya," Pastikan apa yang Anda simpan
dalam memori pikiran Anda adalah hasil bacaan yang
bermanfaat. Hindari membaca atau mendengar berita-berita
yang tidak bermutu dan tidak bermanfaat bagi Anda.
Langkah berikutnya, jika Anda menerima pesan yang

mencatut nama tokoh, nama tempat, atau atribut lainnya,

periksa kebenarannya dalam search engine Google. Berikan
klarifikasi kepada si penyebar hoax bahwa apa yang
disampaikannya tidak benar dan luruskan. Berikan
Klarifikasi peryataan tokoh yang bersangkutan yang benar.
Ingat, jangan mudah mempercayai berita yang tersebar di
dunia maya. Memberikan respon dengan curriosity, akan
menjadi lebih bijak, Tanyakan kepada si penyebar informasi
apakah berita ini benar? Apakah sudah diperiksa
kebenarannya? Sebelum Anda berkeinginan membagikan
Informasi, periksa terlebih dahulu di website dan sumber
informasi yang lainnya mengenai informasi yang sama. Jika
berita tersebut benar adanya, tanyakan kembali kepada diri
Anda, apakah berita ini pantas untuk dikonsumsi orang lain.
Terakhir, bagikan kepada penyebar hoax informasi
Klarifikasi atas isi hoax tersebut. Berita yang disebarkan itu
mungkin juga tidak hoax 100%, hanya saja ada pesan-pesan
yang dipelintirkan bertujuan tidak benar, tugas Andalah
memilah apakah Anda berhak untuk menyerap informasi
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g
ersebut, atau tidak. “An idea is no

won't do us any harm until we accep,
in our mind, which }’ ill |
construct  major

Alamprabu, Feared Intellectualism

Lalu bagaimana Islany BIEHSE IR Roe
Qur'an surah al Israa ay: ,’F, .--.L A |

kamu mengikuti apa vy
pengetahuan tentangnya. ¢

penglihatan, dan " hat -
pertanggungjawabnya. I 4‘

i S
S .
e

dalarnn]ra dia tid ) 'am
ini sama halnga_

ey
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melihat sesuatu, sebenar:
mengatakan bahwa menden

mendengar, atau memberl

menganjurkan_:- K bertin bﬂ‘m e __ 258
seoran pEIE; _ _ R |.".-:--:1_-';-: L
kebuhngngan itu hiln'}ﬂlahﬂl‘mm tidak _ t@ - Neb
ayat-ayat Allah. Mereka itulah pemm :_ :  __-;|__-

ayat 105). Dari Abd. Bin Mas'ud ra. hh._ ol ” * =
saw, bersabda: 'Sﬂmm Wﬁ alam s

kebaikan, dan kebaikan HW _;?g

Tidalklah seseorang berbuat l“l“' o

"
o
k.

. s e 3';";:"
sebagai orang yang selalu



membawa  kepada kejelekan,

dan
mengantarkan ke dalam neraka. Sun kejelekan itu

. B8uh ses
bohong, hingga Allah mencatatnya se::;:1“3 ::rbi
oran

pembohong.” (HR, Bukhari No 094 da
v nM ;
Eah!.-:an ada cerita, Safwan bin Salim meri:':ii'::I::' ;ﬁﬁﬂa
N ditanya olel sahabat ‘Bi:ahk:;
, ka

seorang Mukmin adalah penakyt?’ ‘Bis o
d NIt
saw. ‘Dapatkah orang yang beriman Jadi', fiWa_hi.-rN&bi

‘ itu ad
kikir?” ‘Boleh jadi’, kata Nabj saw, Mu:l;:niamﬁg;ﬁ?
beriman itu adalah pendusta? ‘Tidak g

mungkin’, jawab

selalu tabayyun dalam setiap menerima info terkini
diperoleh dan menahan diri untuk tidak ilkut serta mén'ad'
penyebar hoax. Tanda orang munafik itu ada tiga I:u'-ﬂ'li:laraxl
yakni dusta dalam perkataan, menyelisihi janji jika di-a..
n?embuat janji, dan khianat terhadap amanah yang
diemban. Selamat bertem pur melawan hoax! ;--;p,m;
o
90 4% Tt
e kit

" '.-fﬂi 3

yang

Tk LT
210
S LlJ .1'

I‘Fm a I
Kiraf::r Ld;:,&kuim Tarbiyah & Keguruan UIN Antasari; Mengkaji Pendidikan
 niversal Values, dan Metodologi Penelitian Pendidikan Dasa
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MENGEMBANGKAN KE
JANGAN HANYA INGI
MENGERTILAH

[ ] d '_ she
oleh: Febrianawati Yusup*
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Saat mendengar kata kecerdasar

ey i} ’ - '

membayanglan 'J;;;.I_T:-ar:‘-
membangun hubungan denga

Stephen Jay CWEL SN

&

kecerdasan  sosial merupaka
memahami s f-,ih'!,'.{-_! sngelola h

¢
e L AT, )
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-‘.-.-j S hE
salah memang saat kecerdas:

berteman, dan ﬂm i us
kerjasama dengan orang
didasarkan pada kemar
memahami ekspresi v
orang lain, Y |
1S Wy )
seseorang yan w”
baik, “Udah tua tapi kok '!Id‘ o

.4} - _-}',.';-1-nf' ot SRS
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itu pernah terlinta§ di pikiran kit
terucap meski lirih, Terkadang pun, ki
orang yang rajin sholat tetapi kura
dan sebaliknya, ada orang peka sel
sosial di sekitarnya, tetapi tidak

sholat. Allah swt. telah menyaran] i uu_mk
menyeimbangkan hubungan bailk dengan ﬁﬂah;;m |

maupun dengan orang lain, Orang yang han}ra mﬁiﬂm
hubungan baik dengan Allah SWt, saja layaknya pnh‘nn'tal.-.

berbuah, tidak bermanfaat bagi orang lain, Dalam hal inj,

kita akan membahas tentang menjalin hubungan baile
rdasan sosial yang kita

dengan manusia menggunakan kece
miliki.

Kecerdasan sosial tidalk hanya berguna bagi kita untulk

menjalin - hubungan dengan orang dalam kehidupan
bermasyarakat, tetap juga berguna bagi diri kita sendiri.
Melalui hubungan sosial yang baik dengan orang lain
perkembangan psikologis  kita  terbantu,

berhubungan baik dengan orang lain, jati diri kita akan
terbentulk, perkembangan kemampuan intelektual ¢
sosial terbantu, dan kesehatan mental kita €rjaga.
gan orang lain memang mampu
mendatangkan rizki kepada kita, baik secara material

Maupun secara non material. Dari Abu Hurairah, Rasul
shallallahu ‘alajhj wa sallam bersabda,

O b e g 40 3 5%y 8l L 40 o Al il
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¥
‘Siapa yang suka dilapa B
umurnya hendakiah dia me
Bulhari no. 5985 dan M PPl

Beberapa cara meng
lain, pertama ”
perubahan emosi yam
Kepekaan terhad@;  pera
membuat kita lebih memahami .
untuk b'ﬂﬂﬂtel'akﬂ' '1."':_#-'-. T _I -

norma-norma , pad:
tertulis maupun m
mengamalkannya. Jangar

yang berlaku di masyarakat diman: 8gal, mesiig

F b el _ s oy, F
kﬂp&da 'Dra-qﬁ‘ Je I lebi . e ' — e
dimana *%h‘ﬂ MM . S
terus mmmwmhﬂl ——

'* f‘ orang lain d - -
berada. Keu&';mw em
Empati adalah

perasaan atz mmﬁ'; : 1.- |
Misalnya, jika ada ?R“G di lﬂlﬁ |
diri sebagaimana kejadian yang dialami b
saran yang yang lebih bisa diterima ¢ L
Bukan malah, rassiyshbkan ST,
atau semangatnya dalam berjuang. o i
ditempuh untuk mengembangkan ' ey
) =



dengan berkomunikasi secara sopan dtn " Al o il _'. &

orang lain. Orang di suatu daerah pastilah mgngemb!nghn
daerahnya masing-masing, meskipun m | untuk miuin .
bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Ddiﬁ dengan = i
daerah, biasanya terdapat beberapa ﬂmﬁ »ahasa 1 VRl
digunakan untuk berbicara kepada orang . m vk Ini bukan
Kita akan terlihat lebih sopan dan santun saat berbicses kehidupan r
kepada orang saat menggunakan bahasa 2 mengoreksi #
berefek pada simpati orang tersebut lﬁ&ﬁa Cara kita. Karena, ' sa
kelima untuk mengembangkan hmﬂt osial ¢ sehicinl
dengan belajar untuk menjadi p J b kita harus mel:
Mendengarkan secara efektif, ‘H&&k uk telinga kana e kita ing
keluar telinga kiri. Mendengarkan pun ebe fr Jika ldta
sebuah keterampilan. Tidak semua oﬁng"dépa ler g"nr lain. ]i al
dengan baik saat berkomunikasi dengan orang ' berla - ba
Terkadang, dalam berkomunikasi dengan nr:mg:u hﬂ nya adal!ﬁ ’
ingin didengar tanpa mau mendengar. [ ﬂ G hanya ingin
segera disadari lalu diubah menjadi komunikator yang ' o+ trel
dengan mulai belajar mendengarkan. Cara t “"i:" -
dengan  mengembangkan keteram J
memasuki dan menghadapi situasi yang‘«

.

- 1
: 1

'-!'-':--."

i T
1 |

Aw P v sl

AN "2TdD1

Cara-cara di atas tidak sepenuhnya waiib dil kukan, tetapi
semakin banyak cara yang dilakukan, mhlﬁ -'" E,,J

baik. Namun dari itu semua, sebenarnya kap:
yang tepat untuk mulai mengembangkan ke
ini? Telatkah kalau sudah berumur 20 tahunan’
pada pepatah lama, tuntutlah ilmu dari bua

lahat. Dari situ dapat kita ambil hllunahl'lﬁ

166

ﬁ B
"l—.r l-' i




MEDITASI JIWA: CARAEFBIm:#
MAKSIMALKAN KECERDASAN

oleh: Aulia Aziza"

Selama ini banyak orang bemmm
untuk menyegarkan pllamn au  untul
ketenangan jiwa, dapat dils an denga
seperti jalan-jalan di Mﬂﬂr n al
senang. Semua itu pada hakekatnya tidak sel
menjamin seseorang untuk mend: ‘an :
segar, bahkan terkadang justru ﬁm%"hbaﬁ
terhadap jiwa itu sendiri. “ﬂ

X w
Belakangan ditemukan bahwa altarnatiﬁ- proses peny
atau relaksasi yang paling sempmni? ’a
meditasi, yakni proses melatih jiwa untuk men

tertentu dengan serangkaian metode atau cara-cara | | " o

Tulisan ini mencoba menjelaskan btbmpl metc e
Jiwa yang efektif dan memberi pelumg* ma
kepada jiwa untuk memulihkan keseim f, |
efektif menstimulasi potensi kecerdasan | *' '
langkah dalam meditasi jiwa adalah tehllﬂ
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Semua 1 akan memberi energi
membangun kecerdasan dan mening
Manusia akan fenang dalam ﬁtrah

(QS.Al Fajr: 27-30).

3. Berkumpul dengan Orang-orang Shaleh
Berkumpu. drngana nrang-nrang Eha]Eh, ora
berkualitas, orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan
dan orang-orang yang memiliki integritas moral yang tinggi,
e menjadikan mereka sebagai teman akrab adalah
metode meditasi yang efektif dalam dimens; sosial, sebuah
sarana yang paling ideal untuk memotivasi diri dalam
perjalanan hidup untuk mencapai kemuliaan, keselamatan
dan kebahagiaan. Sehingga, meditasi pada tahap ini
dilakukan bukan secara individual tapi secara kolektif dan
derjamaah, untuk membangun kekuatan jiwa yang pada
akhirnya terbentuk sebuah karakter terpuiji.

Al Hadits:

Seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah saw.: “Wahai
Rasulullah, siapakah sahabat yang baik bagi kami?"
Rasulullah menjawab: “Seorang yang apabila kamu
melihatnya kamu akan teringat kepada Allah, Apabila kamu
mendengarkan pembicaraannya, maka pengetahuanmu

mengenal Islam akan bertambah, dan apabila kamu melihat
perilakunya kamu akan teringat hari alchirat.”
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kepada  jiw, untuk
katlkan kualitas diri.

nya hingga mereka
dan ridha dan diridhaj

ng-nrang.--mg

4. Memperbanyalk Puasa -

Langkah keempat dalam melakulan medissi jiwa adalah
memperbanyak puasa. Puasa merupakan metode yang
paling efektif untuk mengatur asupan gizi bagi tubuh. Zat-
zat dalam makanan apabila berlebihan akan menimbulican
efel negatif terhadap tubuh dan akan berdampak secara
tidak langsung kepada penurunan fungsi potensi kecerdasan
manusia. Ketika puasa, makanan yang masuk ke dalam
tubuh akan berkurang, sehingga efeknya, kadar darah dan
oksigen yang biasa masuk ke pencernaan banyak berkurang
Lalu, darah dan oksigen itu akan lebih maksimal memasuli
bagian-bagian tubuh manusia yang lebih membutuhkan,
terutama otak. Darah yang disalurkan ke pencernaan akan
dikurangi untuk dipakai organ lain, termasuk otak, sehingga
kinerja otak pun jadi lebih maksimal.

Pengalaman Ulama besar Imam Asy-Syafii ." =
sedang menuntut ilmu. Beliau mengatakan, hh 4
memberatkan badan, mengeraskan hati, #ﬁ
dari beribadah kepada Allah.” limu dan :
bersama dalam lambung yang penuh makanan.

kebesaran
- hati, Cara ini
akan terbentuk sikap rendah =
energl w_ﬂl : |



hati manusia. Zikir bisa dilakukan ¢ m sail
IEblh dan “:u mem tmﬂEhl dahm "‘“T 'L uatar
yang senantiasa hemtklr akan meng] : wﬁ Baliorv

.......

meminimalisir dalam berkata yang nh%
berbohong, sehingga proses ini bisa menja ._.'l s
untuk mencapai kesucian jiwa. A ' ;o

Demikianlah lima langkah metadef"' fm
upaya menstimulan potensi ke esiamg hanusia
manus serantiasa dolam Ko yang stail dan g
serta tetap rendah hati
kebenaran. Karena 'ketm """ ,

kerendahan hati” Tt

Rl ot - i
A e =TT -
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